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ABSTRAK 
 
FEBYANTI ANDRIANA PUTRI. Al-Qur’an merupakan sebuah pedoman 
dan landasan bagi manusia yang diturunkan untuk menyempurnakan kitab-kitab 
sebelumnya.  Salah satu yang menjadi aspek kemukjizatan al-Qur’an yang tidak 
dapat ditandingi oleh yang lainnya adalah aspek bahasa yang terdapat dalam 
setiap susunan surah. Dalam memahami bahasa (kosakata) dalam al-Qur’an 
diperlukanlah analisis semantik terhadap kosakata tersebut. Al-Qur’an dianggap 
banyak memiliki kata yang bersinonim namun jika dianalisis lebih mendalam lagi 
maka makna-makna kata tersebut akan terungkap. Seperti halnya kata tamma dan 
kamala kedua kata tersebut diartikan ‘sempurna’, dengan  penulis mencoba 
menggali makna yang terkadung dalam kedua tersebut dengan semantik al-wuju>h 
wa al-naz}a>ir diharapkan mampu menganalisa kedua kata tersebut. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan  (library research). Sumber primernya 
diambil dari al-Qur’an dan terjemahannya, serta kitab-kitab al-wuju>h wa al-
naz}a>ir, sedangkan sumber sekundernya adalah kamus-kamus  seperti Mu’jam 
Mufahra>s al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, Lisa>n  al-‘Arab, asa>s al-Balagah, Mu’jam 
Maqa>yis, Mufra>da>t fi> G{ari>b al-Qur’a>n, Munjid dan juga kamus-kamus yang 
lainnya. Dalam skripsi ini, penulis menganalisis penggunaan kata tamma dan 
kamala dalam al-Qur’an menggunakan metode al-wuju>h wa al-naz}a>ir, ilmu al-
wuju>h wa al-naz}a>ir ini salah satu ilmu untuk menganalisa makna kosakata dalam 
al-Qur’an.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 
kesimpulan yang telah diperoleh penulis. Kata tamma dan kamala memiliki 
medan semantik al-wuju>h wa al-naz}a>ir yang berbeda-beda. Kata tamma untuk 
nama bagi sub-sub bagian yang membentuk suatu objek tertentu, sedangkan kata 
kamala ialah sebutan bagi suatu objek yang seluruh bagiannya telah terhimpun 
secara utuh. 
Kata Kunci: al-wuju>h wa al-naz}a>ir, tamma, kamala 
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MOTTO 
 
 َخَ ه  مَّل  ع  وَ  ناُْرقلاَ  مَّل ع تَْه  مَْمُكُرْي  
“Sebaik-baik kamu adalah yang belajar al-Qur’an dan 
mengajarkannya.” 
- HR. Bukhari - 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur'an bukanlah kalam ataupun sebuah karya sastra manusia, 
melainkan kalam Allah SWT. yang pada setiap kata mengandung makna yang 
membutuhkan upaya dan kemampuan kebahasaan yang memumpuni dalam 
memahaminya. Pada ayat-ayat al-Qur'an terdapat kata-kata yang mengalami 
pergeseran makna sesuai dengan konteksnya. Adanya pergeseran makna 
tersebut seorang pengkaji al-Qur'an dapat memperoleh pemahaman makna al-
Qur'an secara objektif teks dan firman Allah SWT. salah satu bentuk 
kemukjizatan al-Qur'an adalah bentuk kebahasaannya yang bernilai sastra 
tinggi.
1
 
Al-Qur'an diturunkan mengunakan bahasa Arab, padahal posisi al-
Qur'an sebagai Hudan (petunjuk) tidak hanya ditunjukkan untuk bangsa Arab 
semata, tetapi untuk umat manusia. Layaknya bahasa-bahasa yang lain,bahasa 
Arab juga memiliki kaidah-kaidahnya sendiri, yang berbeda antara satu 
dengan lainnya. Artinya, tidak ada satu bahasa pun yang bisa menjelaskan 
maksud dari ayat-ayat al-Qur'an kecuali dengan bahasa yang digunakan oleh
                                                          
1
 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: PT Bina 
Ilmu,1991), h. 14. 
2 
 
 
 
al-Qur'an itu sendiri. Dengan demikian terjamah al-Qur'an bukan berarti 
memahami maksudnya yang sering disebut dengan tafsir.
2
 
Salah satu metode yang dapat memahami isi yang terkandung 
dalam ayat-ayat al-Qur'an yakni harus memahami isi yang terkandung 
dalam ayat-ayat al-Qur'an yakni harus memahami makna asli dan makna 
yang tersembunyi. Telah sebagaimana dalam Q.S az-Zukhruf [43] : 03 
menyatakan: 
                
 
Artinya: Sesungguhnya kami menjadikan al-Qur'an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahami(nya).
3
 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang kalam Allah yang menggunakan 
bahasa yang dikenal dan digunakan oleh masyarakat pada masa turunnya 
al-Qur'an. Oleh karena itu, peneliti menyakini bahwa seorang mufassir 
harus memiliki potensi untuk memahami kalam Allah tersebut dengan 
perangkat yang digunakan oleh bahasa Arab. 
Selain itu, dalam al-Qur'an sering ditemukan pengulangan kata 
yang biasa disebut dengan al-wujūh wa al-naẓā’ir. Menurut M. Quraish 
Shihab, al-wujūh adalah kata yang sama dalam huruf dan bentuknya, yang 
ditemukan dalam berbagai redaksi ayat akan tetapi memiliki makna yang 
beraneka ragam. Sedangkan al-naẓā’ir adalah makna bagi satu kata dalam 
                                                          
2
 Ahmad Husnul Hakim Imzi, Kaidah-Kaidah Penafsiran (Depok: Lingkar Studoii al-
Qur’an (eLSiQ), 2017), h. 3. 
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya: Special For Woman (Jakarta: 
PT Sygma Examedia Arkaleema, 2009), h. 489. 
3 
 
 
 
satu ayat yang sama dengan makna yang sama pada ayat yang lain 
walaupun menggunakan kata yang berbeda.
4
 
Al-Qur'an banyak memakai kosa kata yang pada lahirnya tampak 
bersinar, namun bila diteliti lebih cermat lagi ternyata masing-masing kosa 
kata itu mempunyai konotasi sendiri-sendiri yang tak ada pada lafal 
lainnya yang dianggap bersinonim dengannya. Beberapa contoh kata 
dalam ayat al-Qur'an yang terkesan memiliki makna yang sama antara 
lain: pertama khasy-yah dan khauf, kedua kata tersebut biasa 
diterjemahkan dengan "takut". Namun keduanya memiliki perbedaan 
substantif. Menurut al-Zarkasyi, kata Khasy-yah menunjuk kepada rasa 
takut yang muncul didasarkan atas kekaguman dan penghormatan, bukan 
dalam konteks kuat dan lemah. Sementara khauf adalah takut yang muncul 
karena dirinya lemah berhadapan dengan pihak lain yang lebih kuat atau 
rasa takut kepada sesuatu yang diasumsikan dapat membahayakan atau 
menyakiti fisiknya. Contoh; seperti rasa takut ketika berhadapan dengan 
penjahat.
5
 
Kedua,  kata al-kitāb, al-furqan, adz-ẓikr, ketiga kata tersebut 
memiliki  satu hubungan kata, yaitu: membicarakan al-Qur'an. Al-Kitāb 
dalam Al-Qur'an dengan maksud al-Qur'an di samping dibaca juga ditulis. 
al-Qur'an menggunakan al-furqan karena ia memisahkan antara yang haq 
dan batil, antara petunjuk dan kesesatan. Al-Qur'an menggunakan kata 
adz-ẓikr karena al-Qur'an itu mengingatkan manusia tentang Allah, asma' 
                                                          
4
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), h. 119. 
5
 Ahmad Husnul Hakim Imzi, Kaidah-Kaidah Penafsiran, h. 76. 
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dan sifat-sifat-Nya.
6
 Namun dalam skripsi ini penulis akan meneliti 
tentang kata tamma dan kamala, ayat yang menggunakan kedua kata 
tersebut atau menggunakan kata yang memiliki asli kata dari kedua kata 
tersebut (turunan kata) walaupun tertambah dengan dengan dhamir. 
Kata tamma dan kamala banyak terulang dalam al-Qur'an. Pada 
kamus Mu'jam Muhfahrās Li al-Fāẓ Al-Qur'ān al-Kari>m, kata tamma 
7
dengan kata kunci  ت-م-م terulang sebanyak 22 kali dan kata kamala8 
dengan kata kunci  ك-م-ل  terulang sebanyak 5 kali. 
Kata tamma menurut ar-Raghib al-Asfaha>ni ialah    هؤايحنا ءىشلا مامج
لإ جاححي ام صقانلاً ونع جراخ ءىش ىلإ جاححي لادح ىلإ دًدعملل للذ لاقيً ونع جراخ ءىش ى
حٌسمملاً . Menurut penulis yang dimaksud oleh ar-Raghib al-Asfaha>ni 
ialah   ءيشلا مامج  (kesempurnaan sesuatu) artinya adalah berakhirnya 
sesuatu pada batasan dimana ia tidak membutuhkan sesuatu yang lainnya. 
Kata tersebut dapat dikatakan  terhadap sesuatu yang tidak dapat dihitung.
9
 
Allah berfirman: 
       
Artinya: “dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu”. (QS. Al-Qasas : 27). 
 
Kata atmamta (   َثْمَمَْجأ ) disini diartikan dengan cukupkan. 
Sedangkan  di dalam Qa>mus  al-Qur’a>n au Is}lah}u> al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir 
                                                          
6
 Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan al-Qur'an,Terj. Kathur Suhardi 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar,2000) h. 264. 
7
 Muhammad Fuad Abdul Baki, Mu'jam Muhfahrās Li al-Fāẓ Al-Qur'ān al-Karim (Mesir, 
Dar al-Kutb,1945), h. 198. 
8
 Ibid., h.788 
9
Ar-Raghib al-Asfaha>ni, Kamus al-Qur’an, Terj. Ahmad Dahlan (Depok : Pustaka 
Khazanah Fawa’id, 2017), h. 318. 
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fi al-Qur’a>n al-Kari>m karya al-Damaga>ni yang dimaksud adalah 
lengkap/sempurna, yaitu melengkapi sepuluh tahun dari delapan tahun 
yang telah disyaratkan. 
Kata kamala artinya  لامم للذ لمم ليق اذإف ,ونم ضرغلا ويف ام لٌصح ءىشلا
ونم ضرغلا ٌى ام لصح هانعمف . Menurut penulis yang dimaksud oleh ar-Raghib 
al-Asfaha>ni ialah ءيشلا لمم (kesempurnaan sesuatu) yaitu tercapainya 
tujuan dari sesuatu tersebut. Jika disebutkan dalam sebuah kalimat للذ لمم , 
maka ia  berarti  telah tercapainya tujuan dari sesuatu tersebut.
10
  
              
Artinya: “(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat”. (QS. An-Nahl : 25) 
 
Kata ka>milatun menurut pakar tafsir ar-Ra>zi mengisyaratkan 
terbukanya kemungkinan yang cukup besar bagi orang-orang mukmin 
untuk diampuni dosa-dosa mereka, karena seandainya kemungkinan itu 
tidak ada maka tidak ada pula artinya menegaskan di sini bahwa dosa-dosa 
orang kafir tersebut di pikul secara sempurna. Sedangkan menurut 
Thabathabai berfungsi menolak dugaan yang boleh jadi ayat ini bahwa 
mereka yang mengajak pada kedurhakaan itu hanya akan memikul 
sebagaian dosa mereka dan dosa orang yang mengikutinya.
11
 Ayat ini 
mengingatkan bahwa mereka akan mendapatkan  siksa yang sempurna 
sesuai dengan  apa yang mereka capai dari perbuatan dosannya.  
                                                          
10
 Ibid., h. 375-376. 
11
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan dan Kesan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta 
: Lentera Hati, 2002), h. 211. 
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Penggunaan lafal tamma dan kamala di dalam al-Qur’an terkesan 
memiliki konotasi yang sama yaitu diartikan  "sempurna". Namun 
keduanya tidaklah sama pada sudut pandang lainnya seperti dalam bentuk 
kata dan susunan dalam al-Qur’an sebagaimana ayat diatas. Bahkan kedua 
kata terssebut terulang dalam ayat-ayat al-Qur’an dalam jumlah yang jauh 
berbeda. Tentu akan terdapat makna-makna yang spesifik tersimpan di 
dalam kedua kata tersebut bila keduanya dikaji menggunakan pendekatan 
semantik. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji dan membahas 
tentang kajian makna dari kedua kata tersebut dalam al-Qur’an. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 
yang menjadi masalah pokok yaitu banyak lafal dalam al-Qur'an yang 
diartikan dengan kata sempurna, supaya penelitian ini fokus pada kajian 
yang diinginkan makan, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut; 
1. Bagaimana semantik al-wujūh dan al-naẓā’ir dari kata tamma dan 
kamala? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Demi tercapainya penelitian yang baik, maka tujuan dan kegunaan 
penelitan perlu dipaparkan, sebagai berikut; 
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1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui semantik al-wujūh dan al-naẓā’ir dari kata tamma dan 
kamala. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan  mampu memperluas dan menambah 
khazanah keilmuan dalam bidang al-Qur'an dan tafsir yang selalu 
berkembang mengikuti zaman. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemahaman terhadap 
ayat al-Qur'an  dari segi kebahasaan dan menumbuhkan kesadaran 
bahwa kajian kebahasaan dalam al-Qur'an sangatlah penting untuk 
memahami maksud yang terkandung dalam al-Qur'an. 
D. Telaah Pustaka 
Penulis mencoba menelaah berbagai referensi yang ada 
keterkaitannya dengan tema kajian tentang kebahasaan. Karya-karya 
ilmiah seperti jurnal, skripsi maupun buku kebahasaan telah banyak yang 
mengalami tentang kebahasaan yang digunakan dalam al-Qur'an. Namun 
penulis tidak menemukan karya ilmiah yang spesifik membahas kata 
tamma dan kamala. 
Skripsi Muhammad Nabil Janan yang berjudul Sinominitas dalam 
Al-Qur'an ( Analisis Semantik Lafal Khauf dan Khasy-yah). Muhammad 
membahas tentang makna dasar dan makna relasional dari kata khauf dan 
8 
 
 
 
khasy-yah dengan menggunakan pisau analisis semantik Toshiko Izutsu. 
Persamaan penelitian tersebut sama-sama menggunakan Medan semantik 
untuk mengungkapkan sebuah kata dalam al-Qur'an, sedangkan 
perbedaannya penulis fokus pada pemaknaan kata tamma dan kamala.
12
 
Skripsi Khalishatun Naqiyah yang berjudul Makna Kata al-Dunya 
Serta Relasinya di Dalam Al-Qur'an. Khalishatun dalam skripsinya ini 
membahas tentang lafal ad-dunya menggunakan teori Amin al-Khulli yang 
menyuguhkan dua prinsip metodologis, yaitu pertama studi sekitar Al-
Qur'an, kedua studi terhadap teks al-Qur'an itu sendiri mencakup kajian 
bahasa dan munasabah ayatnya. Persamaan penelitian terletak pada sama-
sama mencari makna yang terdapat dalam kosa kata dalam Al-Qur'an, 
sedangkan perbedaanya terdapat pada pemilihan kosa kata yang menjadi 
fokus penelitian.
13
 
Skripsi Asriah yang berjudul Makna Hasanah dan Salih Dalam al-
Qur'an (Kajian Semantik al-Qur'an). Asriah dalam penulisan skripsinya 
ini membahas tentang kata Hasanah dan Salih menggunakan teori 
semantik Al-Qur'an (Toshiko Izutsu). Persamaan penelitian tersebut sama-
sama menggunakan Medan semantik untuk mengungkapkan sebuah kata 
                                                          
12
 Muhammad Nabihul Janan, Sinominitas Dalam al-Qur’an (Analisis Semantik Lafal 
Khauf dan Khasyyah), Skripsi s1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta,2017. 
13
 Khalishatun Naqiyah, Makna Kata al-Dunya Serta Relasinya di Dalam Al-Qur'an, 
Skripsi s1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta,2017. 
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dalam al-Qur'an, sedangkan perbedaannya penulis fokus pada pemaknaan 
kata tamma dan kamala.
14
 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa belum 
ada penelitian yang membehas secara eksplisit mengenai makna tamma 
dan kamala dalam al-Qur’an. 
E. Kerangka Teori 
Penelitian ini menekankan pada pemaknaan kata dalam al-Qur'an, 
sehingga penulis menggunakan teori semantik al-wujūh wa al-naẓā’ir. 
Semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics, 
dari bahasa Yunani sema (nomina) yaitu tanda, atau dari verba semaino 
yang berarti menandai atau dengan arti berarti. Istilah tersebut digunakan 
para pakar bahasa untuk menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari 
makna. Semantik merupakan bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi 
fonologi, tata bahasa (morfologi-sintaksis) dan semantik.
15
 
Ilmu ini sebenarnya sudah ada sejak lama, hal ini dibuktikan 
dengan munculnya kitab al-wujūh wa al-naẓā’ir fi al-Qur'ān al-Aẓim 
karangan Muqātil bin Sulaimān al-Balkhy (w.150 H). Namun bukan 
berarti sebelum masa Muqātil bin Sulaimān belum ada pembahasan 
tentang ilmu tersebut. Ilmu al-wujūh wa al-naẓā’ir pertama muncul pada 
abad 2 H, namun istilah al-wujūh wa al-naẓā’ir pertama kali dikemukakan 
                                                          
14
 Asriah, Makna Hasanah dan Salih Dalam al-Qur'an (Kajian Semantik al-Qur'an), 
Skripsi s1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta,2018. 
15
 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1  Penghantar ke Arah Ilmu Makna (Bandung: 
Refika Aditama,2008), h. 1. 
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secara detail oleh Ibnu al-Jauzi (w.597 H) dalam kitab Nuzhat al-A'yun al-
Nawāẓir fi 'Ilmi al-wujūh wa al-naẓā’ir. 16 
Secara bahasa al-wujūh wa al-naẓā’ir mempunyai arti sebagai 
berikut: kata al-wujūh bentuk jamak dari mufrod wajhun yang berarti 
bermacam-macam atau beragam.
17
 Sedangkan al-naẓā’ir bentuk jamak 
dari mufrod naẓrun yang berarti kesamaan atau sepadan. 18 
Sedangkan menurut istilah al-wujūh wa al-naẓā’ir yaitu satu kata 
yang menjadi beberapa makna yang telah disebutkan dalam Al-Qur'an, dan 
setiap tempat berbeda makna dengan yang lain sesuai konteksnya. Maka 
apabila terdapat kata yang sepadan atau mirip, namun disebutkan pada 
tempat yang berbeda disebut dengan al-naẓā’ir. Sedangkan setiap kata 
dengan makna yang berbeda disebut al-wujūh. Maka disimpulkan al-
naẓā’ir adalah sebutan untuk lafal dan al-wujūh sebutan untuk makna.19  
Salah satu Contoh dari penafsiran Muqa>til bin Sulaiman tentang 
kata yadd yang memiliki arti dasar "tangan". Dalam konteks Al-Qur'an, 
menurut Muqa>til bin Sulaima>n kata tersebut memiliki tiga alternatif 
                                                          
16 Haidar 'Ali Halū al-Khurasān, al-Wujūh wa al-Naẓā’ir fi al-Qur'ān al-Karim, (jurnal 
al-Ustaż, No.205, vol.1, tahun 2013), h.110. 
17
 A.w Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia (Surabaya: Putaka Progresif,1984), 
h. 1645. 
18
 Ibid,. h. 1532.  
19
 Jamāluddin Abi al-Faraj 'Abdul Raḥmān Ibnu al-Jauzi, Nuzhat al-A'yun al-Nawāẓir fi 
'Ilmi al-Wujūh wa al-Naẓā’ir, taḥqiq oleh Muḥammad 'Abdul Karim Kaẓim al-Raḍi, (Bairut: 
Muasasah al-Risalah,1986), h. 46-47. 
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makna,
20
 sebagai berikut: pertama, tangan secara fisik sebagai anggota 
tubuh seperti dalam surah al-A'raf ayat 108.
21
 
             
Artinya: dan ia mengeluarkan tangannya, ketika itu pula tangannya 
menjadi putih bercahaya bagi orang-orang yang melihatnya. 
Kedua, kata yadd bisa berarti "kedermawanan" seperti dalam surah 
al-Isra' ayat 29:
22
 
         ...   
Artinya: Jangankan kau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu.... 
 
Ketiga: kata yadd bermakna aktivitas atau perbuatan seperti dalam 
surah Yasin ayat 35:
23
 
                      
Artinya: Yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan yang 
dikerjakan oleh kedua tanganmu. 
 
Untuk mengetahui makna tamam dan kamala dengan 
menggunakan semantik al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, maka perlu mencari 
makna dasar dan makna relasional. Makna dasar ( ٌَةيِمَجْعُم ًْ َأ ٌَةيِساََسأ ٌَةلَلاَد) 
                                                          
20
 M. Nur Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ  Press, 2005), 
h. 170-171. 
21
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya: Special For Woman, h.164. 
22
 Ibid,. h.285. 
23
Ibid,. h.285. 
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adalah kandungan makna dari kosa kata yang akan tetap melekat pada kata 
tersebut, meskipun kata tersebut dipisahkan dari konteks pembicaraan 
kalimat. Sedangkan makna relasional  )ٌَةِيقَايِس ٌَةلَلاَد( adalah makna konotasi, 
yang dalam prakteknya sangat bergantung kepada konteks sekaligus relasi 
dengan kosa kata lainnya dalam kalimat.
24
 Dengan demikian maka penulis 
menggunakan teori semantik al-wujūh wa al-naẓā’ir dalam mencari 
makna yang tersimpan dalam penggunaan kata tamma dan kamala dalam 
Al-Qur'an. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni sebuah 
penelitian yang terfokus pada pengkajian data-data terkait tema secara 
mendalam yang mengarah pada penelitian data pustaka (library 
research). Library research merupakan penelitian yang terfokus pada 
penelitian kepustakaan saja dan tidak membutuhkan penelitian 
lapangan.
25
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan literatur 
(kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil 
penelitian terdahulu. 
 
 
                                                          
24
 M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur'an Kitab Sastra Terbesar, h.166. 
25 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2004), h.2. 
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2. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data literer, yakni data yang 
diperoleh dari sumber-sumber data tertulis. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer, yaitu sumber asli yang 
memuat informasi atau data yang dikaji,
26
 sumber data primer 
merupakan rujukan utama yang menjadi landasan data yang dikaji dan 
dianalisis. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber yang bukan asli yang memuat informasi atau  
data yang dikaji.
27
 Sumber data sekunder sumber data lain yang 
berkaitan dengan tema penelitian guna memperoleh kelengkapan data 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, sumber data primer bersumber dari al-Qur'an 
serta kitab-kitab yang membahas tentang al-wujūh wa al-naẓā’ir 
seperti kitab-kitab karya Muqātil bin Sulaimān, Hakim al-Tirmiżi, al-
Damagāni, Ibnu al-Jauzi dan lainnya. Sedangkan sumber data sekunder 
adalah kamus bahasa Arab, kamus al-Qur'an diantaranya Mu'jam 
Muhfahrās Li al-Fāẓ Al-Qur'ān al-Kari>m, Lisān al-Arab, AŚas al-
Balāgah, Mu'jam Maqāyis dan kamus-kamus lainnya. Kitab-kitab 
tafsir, buku-buku ulumul Qur'an, karya-karya ilmiah dengan tema yang 
                                                          
26
 Tatang Amin, Menyusun Rencana Penelitian, cet:3 (Jakarta: PT Raja Grafinso Persada, 
1995), h. 133. 
27
 Ibid,. h. 133. 
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sama dengan penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip dan 
dijadikan informasi tambahan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data tafsir 
maudhu>i. Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini tepat dan 
akurat, maka digunakan tehnik pengumpulan data dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Memilih dan menetapkan kosa kata yang akan dikaji secara 
tematik. Penulis akan mengkaji kata yang bermakna sempurna 
dalam Al-Qur'an, dan menemukan kata tamma dan kamala. 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan kata 
kunci yang telah ditetapkan. 
c. Mencari makna dasar dari kata kunci tersebut. 
d. Mencari makna relasional menggunakan analisis al-wujūh yang 
dapat ditemukan dengan melihat konteks kata kunci tersebut dalam 
semua ayat Al-Qur'an, atau dalam kitab-kitab yang bertema al-
wujūh wa al-naẓā’ir. Serta analisis al-naẓā’ir yang dapat 
ditemukan dalam kamus-kamus klasik seperti Lisān al-Arab atau 
al-Ma’any untuk mencari mutarādif (sinonim) kata kunci yang 
telah ditetapkan. 
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e. Menjelaskan perbedaan makna dari kata kunci tersebut sesuai 
dengan analisis al-wujūh wa al-naẓā’ir. 
4. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang di gunakan adalah deskriptif analisis 
kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara memahami dan 
merangkai data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara 
sistematis, selanjutnya ditarik kesimpulan.adapun dalam analisis data, 
penulis menggunakan metode deskriptif analitik.
28
 Kesimpulan yang 
diambil menggunakan cara berfikir deduktif yaitu cara berfikir yang 
mendasarkan kepada hal-hal yang bersifat umum, kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
G. Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam kajian ini dapat diuraikan menjadi beberapa 
bab dan untuk memudahkan dalam penulisan dan juga dapat dipahami 
secara sistematis. Adapun kerangka penulisannya tersistematis sebagai 
berikut: 
Bab pertama, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
                                                          
28
Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penrlitian Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial 
Humaniora pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 336 . 
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Bab kedua, yaitu penjelasan umum tentang al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir. 
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut: sejarah al-Wuju>h wa 
al-Naz}a>ir, pengertian al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, kitab-kitab yang membahas 
al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, urgensi al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir. 
Bab ketiga, berisi tentang analisis semantik al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir 
kata tamma dan kamala dalam Al-Qur'an. Pada bab ini, terdiri dari 
beberapa sub bab yaitu: makna dasar serta semantik al-Wuju>h wa al-
Naz}a>ir dari kata tamma dan kamala. 
Bab keempat, merupakan pembahasan inti dalam skripsi ini yang 
mengkaji analisis kandungan perbedaan makna dibalik pemilihan kata 
antara tamma dan kamala. 
Bab kelima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan 
saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan secara menyeluruh dan 
mendalam. 
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BAB II 
AL-WUJU>>><H WA AL-NAZ{A<’IR 
 
A. Sejarah al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir 
Secara etimologi al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir merupakan salah satu 
bagian dari studi semantik dalam konteks al-Qur‟an. Kata semantik dalam 
bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics, dari bahasa Yunani 
sema (nomina) „tanda‟ atau dari verba samaino yang berarti menandai. 
Istilah tersebut digunakan oleh para pakar kebahasaan untuk mempelajari 
makna suatu kata.
1
 Dalam bahasa Arab, semantik disebut dengan ‘ilm al-
dilalah yang berasal dari kata  ّيد-  ُّيَذ٠-  َخٌَلَد  yang berarti menunjukkan atau 
memperlihatkan. 
Istilah al-Wuju>h sudah dikenal pada masa khalifah „Ali> bin Abi> 
T{a>lib, sebagaimana riwayat Ibnu Abba>s kepada orang-orang Khawarij dan 
berkata, “Pergilah kepada mereka dan debatlah mereka. Jangan kamu 
berargumentasi dengan al-Qur‟an, karena al-Qur‟an memiliki beragam 
makna, tetapi debatlah dengan sunah.” Ibnu Abba>s berkata, “sesungguhnya  
saya lebih mengetahui dari pada mereka bahwa dirumah kami al-Qur‟an 
diturunkan.” Ali>  berkata, “engkau benar wahai Ibnu Abba>s, akan tetapi al-
Qur‟an sangat potensial untuk multitafsir (memiliki beberapa sisi makna). 
Engkau mengatakan demikian, mereka bisa mengatakan yang lainnya. Maka 
                                                          
1
 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 penghantar ke Arah Ilmu Makna (Bandung: 
Refika Aditama,2008), h. 1. 
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berdebatlah dengan sunah, sesungguhnya mereka tidak akan bisa lari 
darinya.”2 
Ilmu al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir mulai dikenal dalam dunia penafsiran  
al-Qur‟an dimulai dari abad kedua (2H) dikenalkan pertama kali oleh 
Muqa>til bin Sulaima>n (w.150H/767M) dengan kitabnya Asybah wa al- al-
Naz}a>’ir  atau al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir Fi al-Qur’an al-Az}i>m.3 Dalam kitab 
tersebut ia menegaskan bahwa satu kata dalam al-Qur‟an terkadang 
memiliki makna lebih dari satu walaupun menggunakan akar kata yang 
sama, dengan memperhatikan lebih mendalam susunan kata dalam ayat 
tersebut. 
Terdapat banyak ulama yang menaruh perhatian khusus pada 
bidang kabahasaan al-Qur‟an. Misalnya Ibnu Fa>ris (w. 1004 M), Abu 
Manshur „Abdul Malik al-Sa‟a>labi> (w. 1037), Abu „Abdul Rahman Isma>‟il 
al-H>\{airi> al-Naisa>buri> (w. 1039 M), H{usain bin Muh}ammad al-Damaga>ni> (w. 
1056 M), Ra>gib al-As}fah}a>ni> (w. 1108 M), Ibnu al-Jauz}i> (w. 1200 M) dan 
lainnya. 
„Aisyah Abdurrah}ma>n bintu al-Sya>t}i‟ (w. 1913-1998 M) adalah 
salah satu ulama kontemporer yang sangat memperhatikan terhadap 
kebahasaan al-Qur‟an. Dalam pengantar kitabnya yang berjudul al-Tafsi>r al-
Baya>ni, beliau mengemukakan hal pertama yang harus dilakukan oleh 
seorang mufassir dalam mengkaji kosakata adalah menghimpun semua kata 
                                                          
2
 Jala>luddin al-Suyu>t}i>, Studi al-Qur’an Komperhensif; Membahas al-Qur’an secara 
lengkap dan Mendalam, jil.1, terj.Tim Indiva, (Solo: Indiva Media Kreasi, 2008),h. 562. 
3
 M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an  Kitab Sastra Terbesar, h. 69-70. 
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yang digunakan al-Qur‟an yang menyangkut objek pembahasannya sambil 
memperhatikan arti-arti yang dikandungnya.  
Kemudian memperhatikan penggunaan al-Qur‟an terhadap kata itu 
dengan jalan memperhatikan redaksi ayat secara menyeluruh, bukan hanya 
dari kosa kata yang dibahas secara berdiri sendiri, terlepas dari konteks 
pembahasan ayat. Dalam mengetahui bentuk asli maupun perubahan teks 
tersebut dan apa yang telah dijelaskan oleh mufassir terdahulu harus diuji 
kaitannya dengan permasalahan yang sedang dipelajari dan hanya yang 
sejalan dengan yang diterima, oleh seluruh penasfiran yang bersifat 
sektarian dan isra’illiyat dalam penafsiran al-Qur‟an harus dihindari 4 
 
B. Pengertian al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir 
Kata wuju>h dipakai dalam sebuah hadis marfu‟,5 dan kata ini juga 
pernah digunakan langsung oleh „Ali> bin Abi> T{a>lib ra. yang merupakan 
ungkapan yang pertama kali menggunakan kata wuju>h yang terkait dengan 
nash  al-Qur'an. 
Secara bahasa al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir merupakan bentuk jamak dari 
kata wajh )ْٗج َٚ  ) yang mempunyai arti wajah, arah, sisi, arti maksud, bagian 
                                                          
4„Aisyah Abdurrahman bintu al-Syati, al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim, cet. 5, 
(Beirut: Daral-Ma‟arif, 1990), h. 10-11. 
5
Dalam kitab Muqatin Bin Sulaiman menuliskan kitab yang dimarfu‟kan kepada nabi 
Muhammad. 
حش١ثو ب٘ٛجٚ ْأشمٌا ٟف ٞش٠ ٟتح خمفٌا ًو بٙ١مف ًجشٌا ْٛى٠لَ 
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dan macam.
6
 Sedangkan al-Naz}a>’ir merupakan bentuk prulal dari kata 
nazhir yang berarti yang sama atau sepadan.
7
 
Ilmu al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir ialah ilmu yang membahas kosa kata 
dalam al-Qur‟an yang mempunyai banyak arti dan makna yang dimaksud 
dalam satu ayat tersebut. Ilmu tersebut mutlak dibutuhkan oleh seorang 
mufassir. Hal ini berdasarkan hadis riwayat Muqa>til bin Sulaima>n yang 
marfu’kan kepada nabi Muhammad : 
حش١ثو ب٘ٛجٚ ْأشمٌا ٟف ٞش٠ ٟتح خمفٌا ًو بٙ١مف ًجشٌا ْٛى٠لَ 
Artinya: Seseorang tidak akan benar-benar paham akan al-Qur‟an 
sampai ia mengetahui makna yang beragam di dalam al-Qur‟an. 
 
Dalam memahami  makna al-Qur‟an harus menguasai materi al-
Wuju>h wa al-Naz}a>’ir, sehingga pemahaman yang didapatkan menjadi luas 
tidak sempit dan kaku. Pluralitas makna yang dikandung dalam al-Qur‟an 
sudah diisyaratkan oleh „Ali> bin Abi> T{a>lib ketika mengutus Ibn Abba>s 
untuk beradu argumen dengan golongan khawarij.
8
 
Terdapat beberapa pengertian al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir secara istilah 
oleh beberapa ahli diantaranya :  
1. Ibnu al-Jauz}i> (w. 597 H) 
Secara istilah, Ibnu al-Jauz}i> mendefinisikan al-wuju>h wa al-
naz}a>’ir sebagaimana dikutip oleh Salwa Muhammad :  
                                                          
6
 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemporer Kamus Kontemporer 
Arab-Indonesia, h. 2002-2003. 
7„Ali Atabik dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Qamus Krapyak al-‘Ashry ‘Araby 
Indunisy,(Yokyakarta: Multi Karya Grafika, T,th), h. 1921. 
8
Wahyudi, al-wujuh wa al-nazair dalam al-Qur’an Prespektif Historis, Jurnal Studi al-
Qur’an dan Hadis,(Metro Lampung: IAIMNU,2018), h. 27.  
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حذحاٚ خٍّىٌا ْٛىت ْأ ٛ٘،  خوشحٚ ذحاٚ عفٌ ٍٝػ ْأشمٌا ِٓ غضاِٛ ٝف دشور
شخلأا ش١غ ٕٝؼِ ْبىِ ًىث ذ٠سأٚ ,حذحاٚ،  ,غضِٛ ٝف دشور خٍّو ًو عفٍف
شئبظٌٕا ٛ٘ شخلأا غضٌّٛا ٝف حشوزٌّا خٍّىٌا عفٌٍ ش١ظٔ،  خٍّو ًو ش١سفتٚ
ٌا ٛ٘ شخلأا ٕٝؼِ ش١غ ٕٝؼّث عفٌلأا ُسا شئبظٌٕا ْرئف . ٖٛجٛ،  ُسا ٖٛجٌٛاٚ
 ٝٔبؼٌّاشئبظٌٕاٚ ٖٛجٌٛا تتو غضٚ ٟف ًصلأا ازٙف9  
     Artinya: adanya suatu kata yang disebutkan dalam tempat 
tertentu dalam al-Qur‟an dengan suatu lafal dan harakat tertentu, dan 
dimaksudkan untuk makna yang berbeda dengan tempat lainnya. Maka, 
kata yang disebutkan pada suatu tempat lainnya disebut al-Naz}a>’ir dan 
makna setiap kata yang berbeda pada setiap tempatnya disebut al-
Wuju>h. Sehingga dapat dikatakan al-Naz}a>’ir sebutan untuk lafal dan al-
Wuju>h sebutan untuk keberagaman makna. 
 
2. Az-Zark}asyi> (w. 794) dalam kitabnya al-Burha>n Fi> ‘Ulum al-Qur’a>n.10 
 شئبظٌٕا ٚ ) خ ِّ لأا ( عفٍو , ْبؼِ حذػ ٝف ًّؼتس٠ ٜزٌا نشتشٌّا عفٌٍا ٖٛجٌٛبف
خئطاٛتٌّا ظبفٌلأبو 
    Artinya: al-Wuju>h adalah suatu lafal musytarak yang digunakan 
dalam beragam maknanya seperti kata al-ammah, dan al-Naz}a>’ir adalah 
lafal yang sama (maknanya tetap sama walaupun  digunakan dalam 
berbagai tempat).  
3. Jala>luddin al-Suyu>t}i>, dalam kitabnya al-Itqa>n fi> ‘Ulum al-Qur’a>n.11 
  ٖٛجٌٛبف  شئبظٌٕا ٚ ) خ ِّ لأا ( عفٍو , ْبؼِ حذػ ٝف ًّؼتس٠ ٜزٌا نشتشٌّا عفٌٍا
خئطاٛتٌّا ظبفٌلأبو 
                                                          
9
 Jama>luddi>n Abi al-Faraj „Abdul Rahman ibnu al-Jauzi, Nuzhat al-A’yun al-Nawazir fi 
‘Ilmmi al-Wujuh wa al-Nazair, h. 46-47: sebagaiman dikutip oleh Salwa Muhammad al-„Awwal, 
al-Wujuh wa al-nazair fi al-Qur’an al-Karim, h. 42. 
10
 Badaruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, jil.1, 
ditahqiq oleh Muhammad Abu al-Fadhl Ibrahim, (Kairo: Dar al-Turas, t.th), h. 102. 
11
 Jala>luddin al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulum al-Qur’a>n, (Beirut: Muasasa ar-Risalah,2008), 
h. 301. 
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 Artinya: al-Wuju>h adalah suatu lafal musytarak yang digunakan 
dalam beragam maknanya seperti kata al-ammah, dan al-naz}a>’ir adalah 
lafal yang sama (maknanya tetap sama walaupun  dugunakan dalam 
berbagai tempat).  
 Namun menurut Harun bin Musa definisi al-wuju>h yang ditulis 
oleh al-Suyu>t}i dalam kitab  al-Itqa>n fi> ‘Ulum al-Qur’a>n merupakan 
kutipan dari kitab al-Burha>n Fi> ‘Ulum al-Qur’a>n karya az-Zark}asyi> 
bukan al-Suyu>t}i sendiri yang merumuskannya.
12
 
4. Muhammad Quraish Shihab 
 Menurut M. Quraish Shihab, wuju>h adalah kata yang sama dalam 
huruf dan bentuknya, yang ditemukan dalam berbagai redaksi ayat. 
Akan tetapi , memiliki makna yang beranekaragam. Sedangkan al-
naz}a>’ir adalah makna bagi satu kata dalam ayat yang sama dengan 
makna yang sama pada ayat yang lainnya walaupun menggunkan kata 
yang berbeda.
13
 Definisi al-wuju>h wa al-naz}a>’ir yang dirumuskan oleh 
M. Quraish Shihab ini mirip dengan definisi yang dirumuskan oleh Ibn 
al-Jauz}i>. 
Berdasarkan dari bebarapa definsi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa al-wuju>h ialah kata yang sama  dari akar kata dan bentuknya akan 
tetapi memiliki bermacam makna atau makna yang berbeda jika dilihat dari 
konteks ayat secara keseluruhan. Contoh menurut Muqa>til bin Sulaima>n 
kata ذ٠ yang berarti tangan memiliki tiga makna. Pertama, kata ذ٠ yang 
                                                          
12
 Harun bin Musa, al-wuju>h wa al-naz}a>’ir fi al-Qur’a<n al-Kar}i>m, (t,tp: Wijarah al-
Thaqafah wa al-A‟lam Dairah al-Athar wa al-Turath,1988), h. 8. 
13
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang : Lentera Hati, 2013), h. 119. 
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diartikan tangan secara fisik sebagai anggota tubuh.
14
 Kedua, kata ذ٠ yang 
diartikan sebagai kedermawaan. 
15
Ketiga, kata ذ٠ yang bermakna aktivitas 
atau perbuatan.
16
 
Sedangkan al-naz}a>’ir dapat disimpulkan bahwa beberapa kata yang 
berbeda-beda tetapi miliki makna yang sama. Contohnya: seperti kata فٛخ 
dan   خ١شخ keduanya sama-sama diartikan dengan “takut” , kata „ك٠شطٌا ,  ً١جس 
dan طاشص sama diartikan dengan “jalan”. Kata  تٍل ,  داؤف , dan  سذص 
ketiganya sama diartikan dengan “hati”. Kata  ًخجٌا dan حشٌا yang bermakna 
kikir, namun kata حشٌا memiliki makna yang leih yaitu di samping kikir juga 
bersifat tamak.
17
 
Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa al-wuju>h itu sama 
dengan musytarak dan al-naz}a>’ir itu sama dengan mutara>dif. Namun 
pendapat ini menurut Quraish Shihab  tidak tepat, menurutnya ada 
perbedaan antara mutara>dif dengan al-naz}a>’ir dan juga ada perbedaan antara 
musytarak dengan al-wuju>h, kalau musytarak hanya tertuju dalam satu lafal 
saja, sedangkan al-wuju>h bisa terjadi pada lafal tunggal maupun pada 
                                                          
14
   َٓ ٠ِشِظٌٍَِّٕ ُءبَض١َْث َٟ ِ٘  اَِرَئف ََُٖذ٠ َعََضٔ َٚ  
dan ia mengeluarkan tangannya, Maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih bercahaya 
(kelihatan)    oleh orang-orang yang melihatnya.   (QS. Al-A‟raaf: 28) 
 
15
  َنََذ٠ ًْ َؼَْجت َلَ َٚ َهُِمُٕػ ٌَِٟإ ًَخٌٍُْٛؼ َِ  
dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. (QS. Al-Isra‟: 29) 
 
16
  َأ ُْ ِٙ ٠ِْذ٠َْأ َُْٗتٍ ِّ َػ ب َِ َٚ  ِٖ ِش َّ َث ْٓ ِ  اٍُُْٛوَأ١ٌِ َْ ُٚشُىَْش٠ ََلاف  
Yang demikian itu ialah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu. (QS. Yasin: 
35) 
17
Teungku M. Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an (‘Ulum al-Qur’an), (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra,2010), cet. Ke 3, h.287. 
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rangkaian kata. Sebagai contoh kata ar-rahmat (خّحّشٌا) memiliki beberapa 
makna  diantaranya Islam (QS. Ali Imran : 74), Iman (QS. Hud: 28), surga 
(QS. Ali Imran: 107), hujan (QS. Al-A‟raf: 57), nikmat (QS. Al-Nur: 10), 
kenabian (QS. Shad: 9 dan QS. Al-Zuhruf: 32),al-Qur‟an (QS. Yunus: 58), 
rezki (QS. Al-Isra‟: 100), pertolongan  dan kemenangan (QS. al-Ahzab: 17), 
al‟afiyah (QS. al-Baqarah: 178), ampunan (QS. al-An‟am: 12).18  Dari 
contoh di atas nampak bahwa istilah al-wuju>h itu berbeda dengan mustarak 
yang hanya pada satu lafal saja. 
Sedangkan perbedaan mutara>dif dan al-naz}a>’ir perbedaannya 
terdapat pada kedalaman analisisnya.
19
 Contohnya: kata khauf dan khasyah 
memiliki makna yang sama “ takut”  namun memiliki sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hasbi ash-Shiddieqy bahwa kata khasyah lebih tinggi 
rasa takutnya dibandingkan dengan kata khauf. Karena takut pada kata 
khasyah adalah takut yang menyeluruh. Sedangkan takut pada kata khauf 
adalah rasa takut yang tidak menyeluruh. Khasyah itu takut terhadap sesuatu 
lebih kepada seseorang yang lebih darinya contoh seperti santri kepada 
kyainya, umat muslim kepada Tuhannya, namun jika kata khauf ini lebih 
diartikan pada munculnya rasa takut karena keadaan dirinya yang lemah, 
atau sesuatu yang bisa menyakitinya secara fisik, seperti dipukul, diculik 
dan lain-lainnya.
20
 
 
                                                          
18
 Jalaluddin as-Suyuti, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 216.  
19
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 56. 
20
Teungku M. Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an,h. 216. 
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C. Kitab-kitab yang membahas al-wuju>h wa al-naz}a>’ir 
Kitab-kitab yang membahas al-wuju>h wa al-naz}a>’ir masih 
terbilang tidak terlalu banyak, mulai dari kitab-kitab klasik hingga kitab-
kitab kontemporer tercatat ada 49 kitab yang membahas ilmu tersebut,baik 
dalam informasi yang tidak sampai kepada kita , ataupun kitab-kitab yang 
sudah ditahqiq oleh para cendikiawan.
21
 Diantaranya kitab-kitab tersebut 
sebagai berikut : 
1. „Ikrimah Maula ibnu „Abba>s (w.105 H) dan „Ali> bin Abi T{alh}ah al-
Ha>syimi> (w. 143 H) kitab tersebut tidak sampai pada kita adanya kitab 
tersebut sebagaimana informasi yang telah disebutkan Ibnu al-Jauz}i> 
dalam  muqaddimah kitabnya.
22
 
2. Muqa>til bin Sulaima>n (w. 150 H) dengan kitabnya yang berjudul al-
Wuju>h wa al-Naz}a>’ir fi al-Qur’a>n al-Az}i>m, yang telah ditahqiq oleh 
H{a>tim S{alih al-D{a>mani>, cetakan Institut al-Ma>jid lil S|aqa>fah wa Turas\ 
di Dubai tahun 2006 M.  kitab tersebut membahas 176 kata yang di 
mulai dari kata  ٜذٌٙا  sampai dengan kata قٛف .  
3. Kitab yang diriwayatkan Matruh bin Muhammad bin Shakir (w.271 H), 
dari Abdullah bin Harun al-Hijazi (Hidup pada masa al-Thawri dan 
wafat pada tahun 161 H) dari ayahnya yang berjudul al-Wuju>h wa al-
Naz}a>’ir. 
                                                          
21
 Yahya bin „Ali> Kamundir, Mausu>’ah Bibilugrafi ‘Ulum al-Qur’a>n, (Saudi, King Abdul 
Aziz,n.th.), h. 95-101. 
22
 Muh}ammad Yusuf al-Syarbaji, ‘Ilmu al-Wujuh…, h. 457. 
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4. Yah}ya> bin Sala>m (w. 200 H) kitab yang berjudul al-Tashrif ditulis pada 
abad ke II H.  Kitab ini terdiri dari beberapa paragraf. Setiap paragraph 
dalam kitab ini berisi ayat-ayat al-Qur‟an kemudian dijelaskan makna-
makna yang  terkandung dalam ayat tersebut. 
5. Abi Abba>s Muh}ammad bin Yazid al-Mabrud (w. 285 H) dengan kitab 
yang berjudul Ma> Atfaqa Lafz}ahu wa Ikhtilaf Ma’nahu min al-Qur’a>n 
al-Maji>d, ditah}qi>q oleh „Abdul Azi>z al-Mimani al-Ra>jaku>ti>, cetakan al-
Salafiyyah Mesir pada tahun 1931 M. kitab ini lebih menekankan pada 
penjelasan tentang ayat-ayat yang mirip dalam al-Qur‟an. Contohnya: 
 طبٌٕا ْٛى٠ َٛ٠ ,خػسبمٌبِ نسدا بِٚ  disandingkan dengan pembahasan  نسدا بِٚ
 حذلٌّٛا الله سبٔ , خّطخٌا بِ.23 
6. Haki>m al-Tirmidz\i> (w. 320 H) dengan kitab yang berjudul Tah}s}}i>l 
Naza>’ir al-Qur’a>n. Kitab ini ditulis pada kisaran abad ke III  H. di 
dalam kitab ini tertulis sebanyak delapan puluh satu lafal multi-
meaning. Kitab al-Tirmidz\i> ini menjelaskan bahwa meskipun satu lafal 
memiliki arti yang beragam pada dasarnya kembali pada satu makna.
24
 
7. Al-Tha‟a>labi> (w.429 H) dengan kitab yang kepadanya yang berjudul al-
As}bah wa al- Naza>’ir. 
8. Isma>‟il bin Ah}mad al-H{airi> al-Naisa>buri> (w. 431 H) dengan kitab yang 
berjudul Wuju>h al-Qur’a>n ditah}qi>q oleh Najaf Arasyi diterbitkan oleh 
al-Bahus al-Islamiyah Iran tahun 2001 M. kitab ini sudah disusun sesuai 
                                                          
23
Abi al-Abba>s, Ma> Atfaqa Lafz}ahu wa Ikhtilaf Ma’nahu min al-Qur’a>n al-Maji>d, 
(Kuwait: Fakultas Adab, 1989), h. 42. 
24
Haki>m al-Tirmidz\i>, Tah}s}}i>l Naza>’ir al-Qur’a>n, (Universitas al-Azhar:Fakultas 
Ushuluddin, 1969). 
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dengan urutan huruf hijaiyah namun hanya huruf depannya saja, kitab 
ini membahas sebanyak 609 kata dalam al-Qur‟an yang di mulai dari 
kata فٌلأا sampai dengan kata  ْٛػ صٛ٠ .25 
9. H{usain bin Muh}ammad al-Damaga>ni> (w. 478 H) dengan kitabnya yang 
berjudul Qa>mu>s al-Qur‟a>n Isla>h; al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir fi al-Qur’a>n 
al-Kari>m. Yang ditah}qi>q oleh „Abdul al-„Azi>z Sayyid al-Ahl, terbit 
pada tahun  1983. Kitab ini tersusun secara sistematis sesuai urutan 
huruf hijaiyyah, terdapat 502 kosa kata al-Qur‟an dimulai dengan kata 
ةلأا sampai dengan kata َٛ٠ . 
10. Abi al-Faraj Ibnu Jauzi> (w. 597 H) dengan kitab yang berjudul Nuzhat 
al-A’yun al-Nawa>z}ir fi ‘Ilmi al-Wu>juh wa al-Naz}a>’ir, yang telah 
ditah}qi>q oleh Muh}ammad „Abdul Kari>m Kaz}im al-Radhi. Dalam kitab 
ini dijelaskan secara detail tentang ilmu al-wu>juh wa al-naz}a>’ir, 
tersusun secara sistematis sesuai urutan huruf hijaiyyah, membahas 
sebanyak 324 kosa kata al-Qur‟an. 
11. Imam Jala>luddin al-Suyu>t}i> (w. 911 H) dengan kitab karyanya Mu’tariku 
Al-Aqra>n fi I’ja>z al-Qur’a>n, Ditahqiq oleh „Ali Muh}ammad al-Bija>wi>. 
12. Disertasi Dr. Sulaim >n bin S{alih} al-Qar‟a>wi yang berjudul al-Wuju>h wa 
al-Naz}a>ir fi al-Qur’a>n al-Kari>m, yang dicetak pada tahun 1410 H. 
13. Doctor „Abd al-„A<l Sa>lim Makram dengan judul karyanya al-
Musytarak al-Lafzi}> fi Dhau} Ghari>b al-Qur’a>n al-Kari>m di cetak pada 
tahun 1994 M di Kuwait. 
                                                          
25
 Isma>‟il bin Ah}mad al-H{airi> al-Naisa>buri>, Wuju>h al-Qur’a>n, ditah}qi>q oleh Najaf 
„Arasyi, (Masyhad: Institut Bahus Islamiyyah, 2001), h. 592 
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14. Salwa> Muh}ammad Sali>m al-„Awwal disertasi Universitas „Ain Syam 
Fakultas Adab diterbitkan Dar al-Syuruq tahun 1998 M di Mesir. 
 
D. Semantik al-Wujuh wa al-Nazair 
Seorang mufassir harus menguasai berbagai ilmu-ilmu al-Qur‟an 
dan ilmu-ilmu yang menguatkanya. Salah satunya adalah ilmu al-wuju>h wa 
al-naz}a>’ir, untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟an, karena dalam al-Qur‟an terdapat berbagai kata yang terlintas sesaat 
sama dengan lainnya tetapi jika dicermati lebih maka akan terdapat maksud 
sendiri dari penggunaan kata tersebut. Sama halnya dengan ilmu al-wu>juh 
wa al-naz}a>’ir harus dikuasai oleh seorang mufassir karena ilmu al-wu>juh wa 
al-naz}a>’ir adalah ilmu yang membahas kata-kata dalam ayat al-Qur‟an yang 
mempunyai keberagaman makna (memiliki arti lebih dari satu) walaupun 
lafalnya tunggal.  
Pengetahuan tentang ilmu kebahasaan al-Qur‟an sangat dibutuhkan 
oleh seorang mufassir  sama dengan kajian dalalah yang dikandung dalam 
ayat, karena sering kita temukan  di dalam al-Qur‟an kosa kata yang 
memiliki akar kata sama persis dengan kosa kata di ayat lainnya namun 
memiliki makna yang berbeda. Disamping itu juga ditemukan kata yang 
berkonotasi metafora atau majaz. Apabila mufassir hanya mengetahui satu 
konotasi saja, sedangkan yang dimaksud dalam konteks ayat tersebut makna 
lainnya maka akan menghasilkan makna yang tidak sesuai dengan apa yang 
dimaksud dalam Allah swt. atau bisa jadi keliru.  
29 
 
Imam al-Suyu>ti mengemukakan kaidah yang berkaitan dengan kosa 
kata dalam al-Qur‟an sebagai berikut: “ Semua kata ini dalam al-Qur‟an 
bermakna ini. Atau semua kata ini dalam al-Qur‟an bermakna ini kecuali 
ayat ini. Atau tidak ada di dalam al-Qur‟an kata ini bermakna ini kecuali 
dalam ayat ini kecuali dalam ayat ini.”26 
Makna laksikal adalah makna dasar (al-Ma’na al-Asa>si). Sebuah 
kata yang sesuai dengan kamus, dapat juga diartikan sebagai makna kata 
secara lepas  di luar konteks kalimatnya tanpa kaitan dengan kata lain dalam 
struktur kalimat.
27
 Contoh dalam kosa kata al-Qur‟an al-ra’s (طأشٌا) makna 
dasar dari kata al-ra’s adalah kepala, sedangkan dengan makna ketua, 
pemimpin bukan termasuk makna dasar karena jika ingin diartikan dengan 
ketua ataupun pemimpin harus digabungkan dengan kata lain atau konteks 
kalimat. 
Sedangkan makna dasar jika dalam ilmu bala>ghah disebut juga 
dengan makna hakiki, karena makna yang dikehendaki  adalah makna dari 
sebuah lafal yang digunkana sesuai  dengan asal penciptaannya sebagai alat 
komunikasi.
28
 Sedangkan makna relasional adalah makna konotasi yang 
dalam praktiknya sangat bergantung kepada konteks sekaligus relasi dengan 
kosa kata lainnya dalam kalimat.
29
 
 
 
                                                          
26
Jala>luddin al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulum al-Qur’a>n h. 219. 
27
Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporere, (Jakarta : PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2016), h. 42.  
28
 Ibid, h. 43. 
29
 M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar,h. 166. 
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E. Urgensi al-wu>juh wa al-naz}a>’ir 
Jika  diamati lebih mendalam lagi maka  dapat terlihat jelas bahwa 
kedudukan al-wu>juh wa al-naz}a>’ir sangatlah penting dalam dunia 
penafsiran ayat al-Qur‟an khususnya dalam bidang kebahasaannya. 
Dimana kosa kata dalam al-Qur‟an itu memiliki makna dasar, namun ia 
mempunyai makna-makna lain sesuai dengan konteks ayat dan 
penggunaan al-Qur‟an terhadap kata tersebut.30 Urgensi mempelajari ilmu 
al-wu>juh wa al-naz}a>’ir sebagai berikut: 
1. Mengetahui cakupan makna-makna yang terkandung dalam suatu kata. 
2. Mengetahui makna yang terkandung dalam al-Qur‟an secara tepat dan 
akurat. Tidak hanya memperhatikan kosa kata tersebut secara beridiri 
sendiri melainkan juga memperhatikan konteks ayat tersebut, karena 
tidak semua kata tersebut menghendaki makna dasarnya terkadang 
yang dimaksud oleh penggunaan kata tersebut dengan maksud lainnya 
sesuai dengan konteks ayat tersebut berbicara tentang apa. 
3. Menunjukkan kemukjizatan al-Qur‟an‟ dari segi kebahasaannya dan 
juga membuktikan begitu luasnya bahasa dalam al-Qur‟an tersebut.31
                                                          
30
Syukraini Ahmad, Urgensi al-Wuju>h wa al-naz}a>’ ir dalam al-Qur’an, dalam jurnal 
Madina Vol. xvii, no.1, ( Fakultas Ushuluddin, Adab, Dakwah IAIN Bengkulu, 2014), h. 8. 
31
 Muchotob Hamzah, Studi al-Qur’an Komperhensif,  (Yogyakarta: Gama Media, t,th), 
h. 173 . 
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BAB III 
ANALISIS SEMANTIK AL-WUJU<H WA AL-NAZ{A<IR KATA TAMMA DAN 
KAMALA DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Makna Dasar dan Makna Relasional 
Pemikiran linguistik Toshihiko Izutsu, menganggap bahasa sebagai sebuah 
sistem tanda tiruan yang direlakan untuk membagi, mengkatagorikan dan 
menyatakan realitas bukan-linguistik dan menjadikannya bermakna dan bisa 
dikategorikan dalam sebuah konsep tertentu. 
Menurut Toshihiko Izutsu Makna dasar adalah makna suatu kata yang 
melekat pada kata itu sediri, yang selalu terbawa dimanapun kata itu 
diletakkan. Sedangkan makna relasional adalah makna konotatif yang 
diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan 
kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, atau dengan kata lain makna 
baru yang diberikan pada sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana 
kata tersebut diletakkan.
1
 
Makna relasional menurut Toshihiko Izutsu untuk mendapatkan relasional 
tidak terbatas hanya dengan melakukan analisis konotasi saja, Toshihiko 
Izutsu berupaya menemukan makna relasional melalui analisis sintagmatik 
dan paradigmatik.
2
  
                                                          
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (dkk), 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 12. 
2
 Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha menentukan makna suatu kata 
dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan di belakang kata yang sedang 
dibahas dalam suatu bagian tertentu, kata-kata tersebut memiliki hubungan keterkaitan satu sama 
lain. 
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Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan semantik al-wuju>h 
wa al-naz}a>ir. wuju>h adalah kata yang sama yang terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur‟an namun memilikimakna yang berbeda-beda, naz}a>ir adalah kata yang 
berbeda-beda dalam ayat al-Qur‟an namun ia memiliki makna yang sama. 
Dalam penelitian ini penulis meminjam istilah makna dasar dan makna 
relasional untuk mempermudah dalam penulisan penelitian. 
 
B. Kata Tamma 
1. Makna Dasar Kata Tamma 
Tamma berarti sempurna.   ِءَّٙشنا ُوا ًَ َت   (kesempurnaan sesuatu)  artinya 
adalah berakhirnya sesuatu pada batasan dimana ia tidak membutuhkan 
sesuatu yng lain. Lawan dari kata tamma adalah   ُِصقاَُّنا  (tidak sempurna) , 
artinya adalah sesuatu yang masih membutuhkan sesuatu yang lainnya. 
Kata tersebut bisa dikatakan pada sesuatu yang dapat dihitung  dan  juga 
dapat dikatakan pada sesuatu yang tidak dapat dihitung. 
3
 
Menurut ath-Thabathabai menjelaskan bahwa  ِءَّٙشنا ُوا ًَ َت adalah bagian 
yang dengan tergabungnya kepada bagian-bagian yang sudah ada, jadilah 
sesuatu itu sebagaimana mestinya, dan keberadaanya menimbulkan kesan 
(hasil) yang diinginkan.
4
 
 
 
 
                                                          
3
 Ar-Raghib al-As}hfaha>ni>, Kamus al-Qur’a>n…, h.  318. 
4
 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, (Jakarta : Lentera Hati, 
2007), h.424. 
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2. Makna  Relasional Kata Tamma  
Menurut al-Damaga>ni> al-wuju>h dari kata tamma memiliki tiga 
alternatif makna
5
 yaitu: 
a. Pemenuhan total (  واًتلإاءافٕنا  ) 
                             
                        
Artinya: “dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan 
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan 
saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) 
tidak mengenai orang yang zalim".” (QS. Al- Baqarah : 124). 
 
Kata faatammahunna berasal dari kata tamma. Kata 
faatammahunna berarti “kemudian dia menyempurnakannya” yang 
dimaksud adalah Ibrahim telah memunuhinya, yaitu memenuhi segala 
perkara yang telah disyariatkan  Allah kepadanya, kemudian segala 
perkara yang telah disyariatkan Allah kepadanya, kemudian Ibrahim 
menjalankannya.
6
 Sedangkan menurut al-Damaga>ni> yang dimaksud 
disini adalah sebuah pemenuhan total. 
                                                          
5
 H>{usain bin Muh}ammad al-Damaga>ni>, Qa>mus al-Qur’a>n au Ishla>hu al-Wuju>h wa al-
Naz}a>ir fi al-Qur’a>n al-Kari>m, (Bairut : Dar al-Ilmu, 1983), h. 89. 
6
 Muhammad Nasib ar-Rifa‟I, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jild 
1, (Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 213. 
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               
                     
      
Artinya: “ kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) 
mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu, Maka terhadap 
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaqwa.” (QS. At-Taubah : 4). 
 
Menurut al-Damaga>ni> Kata faatimmu yang dimaksud disini 
ialah sebuah perintah untuk memenuhi janji-janjinya secara total, dan 
juga telah dijelaskan dalam kitab Tafsi>r Fathul Qadir perintah untuk 
menepati perjanjian dengan mereka secara sempurna tanpa 
mengurangi.
7
 
b. Penyelesaian pengajuan ( غابسلإا واًتلإا ) 
                     
                       
                           
                          
                      
                      
                                                          
7
 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, jild 4, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010),h. 589. 
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Artinya: “diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 
yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan 
juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan 
anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. Al-Maidah : 3). 
 
Kata atmamtu diartikan mencukupkan dalam konteks ayat ini 
yang dimaksud adalah mencukupkan nikmat, misalnya nikmat 
kesehatan, kekayaan, keturunan, kedudukan namun nikmat-nikmat itu 
belomlah sempurna jika masing-masing berdiri sendiri dan akan 
menjadi sempurna jika nikmat tersebut dihimpun secara bersamaan 
dengan petunjuk-petunjuk agama. Dari petunjuk-petunjuk itulah yang 
mana jika digabungkan dengan aneka nikmat di atas maka menjadikan 
nikmat tersebut menjadi sempurna.
8 
                          
                           
            
Artinya: “dan Demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk 
menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir 
                                                          
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 23. 
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mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan 
kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan 
nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu  sebelum itu, (yaitu) Ibrahim 
dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Yusuf : 6) 
 
Ayat ini terdapat dua kata  yang memiliki akar kata tamma 
yaitu,  yutimma  ( ّىتٚ ) dan atammaha>. ( آ ًّ تأ). Yutimma menurut al-
Damaga>ni> yang dimaksud disini ialah penyempurnaan nikmat, yaitu 
kebahagian hidup duniawi dan ukhrawi. 
                       
                   
            
Artinya: “dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari 
apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat 
tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang 
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara 
kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).” (QS. An-
Nahl : 81) 
 
c. Lengkap ( مًكأ ْٙ ىتأ ) 
                           
Artinya: “dan Demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk 
menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir 
mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan 
kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan 
nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu  sebelum itu, (yaitu) Ibrahim 
dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Yusuf : 6). 
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Menurut M. Quraish Shihab kata atmmaha> (آًتأ ) yang 
dimaksud adalah menyempurnakan nabi Ibrahim dan nabi Ishaq yang 
telah diangkatnya menjadi seorang nabi.
9
 Menurut al-Damaga>ni> kata 
atmmaha>  sebuah penyempurnaan atau pelengakapan atas dirinya. 
                         
                     
                 
Artinya: “Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 
kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah 
akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik".” (QS. Al-Qasas 
: 27). 
 
Kata atmamta (   َت ًْ ًَ َْتأ ) disini diartikan dengan cukupkan. Di 
dalam Qa>mus  al-Qur’a>n au Is}lah}u> al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi al-Qur’a>n 
al-Kari>m karya al-Damaga>ni yang dimaksud adalah lengkap, yaitu 
melengkapi sepuluh tahun dari delapan tahun yang telah disyaratkan. 
                       
                      
                    
                                                          
9
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 398. 
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                         
       
Artiya: “ Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada 
Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). 
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan 
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-
orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: 
"Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan 
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu."(QS. At-Tahrim : 8) 
 
Kata atmim berarti sempurnakanlah dan di dalam Qa>mus  al-
Qur’a>n au Is}lah}u> al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi al-Qur’a>n al-Kari>m karya 
al-Damaga>ni yang dimaksud adalah lengkap. Dalam ayat tersebut 
terdapat do‟a agar keluarga menjadi harmonis dan senantiasa bahagia. 
3. Term yang Sepadan dengan Kata Tamma 
a. Ata >(   ََٗتأ ) 
ََٗتأ dan  ٌُ َاْٛتِلإا (datang): yakni datang dengan mudah.  ٌُ َاْٛتِلإا bisa 
digunakan untuk kedatangan secara fisik atau datang dengan 
perintahnya dan pengaturannya. Juga digunakan untuk menunjukkan 
datangnya kebaikan, keburukan, baik secara nyata atau tidak nyata.
10
 
Sedangkan kata tamma menunjukkan datangnya suatu balasan dari 
Allah atas perbuatannya bisa berupa nikmat maupun siksaan. 
 
 
                                                          
10
 Ar-Raghib al-As}hfaha>ni>, Kamus al-Qur’a>n…, h. 18. 
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b.  Istaqa>ma (   وَاَقتِْسإ ) 
Kata   وَاَقتِْسإ yang berarti lurus ini terulang sebanyak 4 kali dalam 
al-Qur‟an. Namun kata tersebut yang memiliki arti jalan yang lurus 
hanya terdapat pada surah al-Ahqaf: 13 dan dalam surah al-Jin :16.  
c. Kamala (  َم ًَ َك ) 
Kata kamala merupakan kata kunci dari penelitian ini. 
d. Intaha> ( ََٗٓتَْ إ ) 
Kata intaha> yang berasal dari kata naha>  ini berarti selesai kata 
ini hanya digunakan sekali dalam al-Qur‟an yaitu terdapat pada surah 
al-Baqarah : 275.  Sedangkan kata tamma memiliki arti yang sama 
yaitu selesai. 
e. Jara> ( َٖرَج ) 
Kata jara> menurut ar-Raghib al-As}faha>ni>  ُ٘ ْرَجنا artinya adalah 
melewati dengan cepat. Hasil panen juga terkadang disebut dengan 
  َتْٚرَج yakni dikarenakan berakhirnya aliran makan pada tanaman 
tersebut, atau dikarenakan ia adalah aliran makanan ( َٖرْجَي). 
Sedangkan kata tamma juga berarti berakhirnya sesuatu. 
f. H\{adas}a (  َثَذَح) 
Kata h\{adas}a menurut ar-Raghib al-As}faha>ni>  ِء ْٙ َشنا ُثاَذِْحإ artinya 
adalah mengadakan atau mewujudkan sesuatu. Akan tetapi   ِرِْ َٕ َجنا  
 ُثاَذِْحإ  (mewujudkan inti-inti dari segala hal) hanya boleh disandarkan 
pada Allah swt. seperti halnya kata tamma seperti kata tama>mu 
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nikmat bisa diwujudkan dengan  adanya pengumpulan dari berbagai 
nikmat Allah dengan menggunakan aturan-aturan Allah swt. 
g. H{as}ala (  َمَصَح ) 
Kata h{as}ala dengan akar kata h}a>’, s}a>d, la>m berarti berhasil. 
menurut ar-Raghib al-As}faha>ni>  ُمِصْحَّتنا (menghasilkan) artinya adalah 
mengeluarkan inti dari kulitnya, seperti mengeluarkan emas dari batu 
tambang dan mengeluarkan biji gandum dari jerami.
11
 Kata h{as}ala 
hanya tersebutkan sebanyak sekali dalam ayat al-Qur‟an yaitu pada 
surah al-„Adiyat : 10). Sedangkan kata tamma digunakan untuk sebuah 
hasil dari perbuatan manusia sehingga dia mendapat hasil balasan yang 
bisa berupa nikmat ataupun balasan. 
h. Waqa’a ( عقٔ) 
Menurut ar-Raghib al-As}faha>ni> kata  ُعُٕق ُٕ نا diartikan tetap dan 
jatuhnya sesuatu  kata عقٔ dalam al-Qur‟an banyak digunkakan untuk 
mengartikan sebuah kekerasan dan siksaan. Dalam al-Qur‟an surah an-
Naml : 85 disebutkan: 
                   
Artinya: “dan jatuhlah Perkataan (azab) atas mereka 
disebabkan kezaliman mereka, Maka mereka tidak dapat berkata (apa-
apa)”. 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah jatuhlah azab yang telah 
dijanjikan bagi mereka yang telah tetap sebanyak yang mereka 
lakukan, sedangkan tamma juga diartikan sebagai tetap. 
                                                          
11
 Ar-Raghib al-As}hfaha>ni, Kamus al-Qur’a>n…, h.532. 
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i. H{aqaqa (   ََققَح ) 
Akar kata ha- qa itu ditemukan sebanyak 227 kali dalam al-
Qur‟an.  ّقح berarti benar, tepat. 12. H{aqa adalah lawan dari yang batil/ 
lenyap, dapat diartikan juga dengan sesuatu yang mantap dan tidak 
berubah. 
Menurut Ibnu Arabi  ُتَّقاَحنا dari segi bahasa berarti Sesutu yang 
wajib atau pasti, dan oleh sebagian ahli bahasa diartikan dengan “ 
yang sempurna” karena setiap yang sempurna menunjukan kebenaran 
yang mantap.
13
 Sedangkan kata tamma juga memiliki arti tetap. 
j. Khatama (  ََىتَخ ) 
Ar-Raghib al-As}faha>ni> mendefinisikan kata kata  ََىتَخ dikatakan 
menjadi  dua bentuk ucapan  ُىْتَخنا dan   ُعْبَّطهنا yang artinya mencap. 
Kemudian kedua kata tersebut mengalami perluasan makna, sehingga 
terkadang ia diucapkan untuk menunjukkan makna mengunci sesuatu 
dan menghalangi tulisan yang ada dalam buku.  
             
Artinya: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka” 
 
Makna dari kata  ََىتَخ tersebut  telah sampai pada akhir seperti 
ucapan ٌاُرقنا ُت ًْ َتَخ , yang artinya adalah saya telah  sampai pada akhir 
bacaan al-Qur‟an. Sedangkan kata tamma memiliki arti selesai. 
                                                          
12
 S. Askar, Kamus Arab-Indonesia al-Azhar  Terlengkap, Mudah & Praktis, (T.tp : New Life 
Options, T.th), h. 110. 
13
 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, (Jakarta : Lentera Hati, 
2007), h. 286. 
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Sebagaimana pemaparan diatas  maka penulis penulis membuat 
diagram analisis semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata tamma. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semantik al-Wuju>h 
Semantik al-Naz}a>ir 
 
C. Kata Kamala 
1. Makna Dasar 
Kata yang berasal dari akar kata ka>f ( ك ), mi>m ( و ), la>m ( ل ) 
tersebut memiliki kata lain (variasi ) yaitu kata kammala-yukammilu (   َم ًَّ َك- 
 ُم ًِّ َُكٚ ), kamila-yakmalu (  َم ًِ َك-  ُم ًَ َْكٚ  ), akmala-yukmilu (  َم ًَ َْكأ-  ُم ًِ ُْكٚ  ), kamula 
(  َم ًُ َك ).  
Tamma 
Al-Itsma>mu  
al-wafa> 
Al-Itma>mu al-
Isba>g 
Ata 
Istaqa>ma 
Intaha> 
Jara> 
H\{adas}a 
H{as}ala 
Khatama 
H{aqaqa 
Waqa’a 
 
 
Akmala  
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Kata kamala dimaksud sebagai keadaan, sifat, atau hal yang 
apabila berada pada sesuatu, keberadaanya akan menimbulkan kesan 
(hasil) setelah keadaanya lebih dahulu sempurna atau kesan (hasil) ini 
tidak akan timbul sekiranya belum sampai kepada tahap kamala 
(lengkap).
14
 
Menurut ar-Raghib al-As}faha>ni>  َء ْٙ َّشنا َم ًَ َك–  ال ْٕ ًُ ُك  yakni,  ْٔ َا ُُِؤاَسَْجأ ْت ًّ َت
 ُُّتَافِص (sempurna bagian-bagiannya atau sifat-sifatnya). Dan dikatakan:  َم ًَ َك
 ُرْٓ َّشنا yakni  ََّىت ُُِر ْٔ َد (sempurna putarannya). Dan ism fa‟il-nya   مِياَك dan  َم ًُ َك
–  ال ًَ َك , yakni sifat-sifat sempurna tetap melekat pada-Nya. Dan dikatakan 
 َْكأء ْٙ َّشنا َم ًَ  yakni  ُّ ًَّ ََتأ (menyempurnakan)
15
 
Kata kamilah adalah ism fa’il ( معاف ىسا= kata pelaku feminim) dari 
kata kerja kamula (   َم ًُ َك ).bentuk masdar (infinif)nya adalah kama>l ( َلا ًَ َك). 
Kata kamala dan tamma mempunyai makna yang berdekatan. Bahkan, 
keduanya selalu diartikan  dengan makna yang sama. Di dalam bahasa 
Indonesia, misal masing-masing diterjemahkan dengan „kelengkapan atau 
kesempurnaan‟. 16 
2. Makna Relasional 
Penulis tidak menemukan kata kamala dalam pembahasan kitab-
kitab yang bertema al-wuju>h wa al-Naz}a>ir. Untuk mengindari kesalahan 
dalam menentukan kata kunci, penulis mengutip pendapat Quraish Shihab 
bahwasanya diperlukan pengamatan yang jeli dan metode induksi yang 
                                                          
14
Tim lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 424-425. 
15
 Ar-Raghib al-As}hfaha>ni>, Kamus al-Qur’a>n…, h.652. 
16
 Tim lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 424-425. 
44 
 
 
 
sempurna. Hendaknya merumuskan menyangkut makna suatu kata dapat 
diperoleh dari pengamatan seluruh ayat-ayat al-Qur‟an sambil 
memperhatikan dan mempelajari konteks masing-masing.
17
 Kata kamala 
dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak lima kali, kata kamala tersebut 
memiliki tiga perubahan makna jika dilihat dari konteks redaksinya. 
a. Ka>f (فاك) 
                  
                     
                          
                     
          
Artinya: “bulan ramadhan adalah (bulan) yang di dalam yang 
diturunkan al-Qur‟an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan 
yang batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, 
maka berpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (dia 
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari lain. Allah mengehndaki 
kemudahan bagimu, dan tidak mengehndaki kesukaran  bagimu. 
Handaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. 
(QS. Al-Baqarah : 185)
18
 
 
 
 
 
 
                                                          
17
 M. Quraish  Shihab, Kaidah Tafsir…, h. 123. 
18
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, jil. 1, (Jakarta : Departemen Agama 
RI, 2009), h. 269. 
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b. Ka>mil (مياك) 
                     
                        
                       
                         
                             
                     
          
Artinya: “dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. jika 
ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, Maka 
bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam 
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. 
tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), 
Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang 
sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-
orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” 
(QS.  al-Baqarah : 196)
19
 
 
 
 
 
                                                          
19
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, jil. 1, (Jakarta : Departemen Agama 
RI, 2009), h. 350. 
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c. Ka>mil min ( ٍي مياك) 
                            
                           
                              
                        
                        
                     
Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. dan 
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan.” 20(QS. al-Baqarah: 233) 
 
Kata litukmilu ( إُه ًِ ُْكِتن) dari asal kata akmala (  َم ًَ َْكأ)- yukmilu (   ُم ًِ ُْكٚ ) 
yang berarti penuh.  
3. Term yang Sepadan dengan Kata Kamala 
a. Tamma (  ّىَت ) 
Kata tamma merupakan kata kunci dari penelitian ini. 
                                                          
20
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, jil. 1, (Jakarta : Departemen Agama 
RI, 2009), h. 343 
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b. Anha> ( ََْٗٓ َأ ) 
Kata anha> dari kata naha> adalah bentuk fi’il ma>dhi : dan bentuk 
mudhari’-nya adalah yanha, dan masdarnya  adalah nahyan,  di dalam 
bentuk anha, kata itu digunakan untuk menjelaskan sikpa nabi Syuaib 
bahwa ia  tidak akan mengerjakan seuatu yang telah ia larang bagi 
kaumnya (QS. Hud :  88).
21
 
c. Khatama (  ََىتَخ ) 
Kata khatama merupakan naz}a>ir dari kata tamma. 
d. Jama’a (   َع ًَ َج  ) 
Kata jama’a-  yajma’u- jam’an adalah fi’il muta’addi (transitif) 
yang maknanya sama dengan jamma’a dan ajma’a, sadangkan bentuk 
lazi>m  (intransitive)-Nya adalah ijtama’a. menurut Ibnu Faris, kata 
yang berakar jim- mim- ‘ain menunjukkan pada arti denotatif 
„berkumuplnya sesuatu‟, sedangkan ar-Raghib al-As}faha>ni> 
menambahkan, „berkumpulnya sesuatu sehingga berdekatan satu sama 
dengan lainnya‟.22 
Kata jama’a (   َع ًَ َج  ) dan segala kata bentukan-Nya terdapat 129 kali 
dalam al-Qur‟an. Penggunaan di dalam bentuk fi’il dengan wazan 
jama’a ( َع ًَ َج)  baik fi’il madhi ma’lum, jama’a dan majhul, jumi’a 
maupun  fi’il maudhari’-nya, semuanya menunjukkan pada arti 
„mengumpulkan sesuatu‟ baik yang kongkrit maupun yang abstrak, 
                                                          
21
 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an…, h. 693. 
22
 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an…, h. 379. 
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baik yang dilakukan oleh Allah maupun oleh manusia.
23
 Sedangkan 
kata kamala itu untuk sesuatu yang bersifat kongkrit. 
e. H{aqaqa ( ََققَح ) 
Kata h{aqaqa merupakan naz}a>ir dari kata tamma. 
f. Khatama (  ََىتَخ ) 
Kata khatama merupakan naz}a>ir dari kata tamma. 
g. D{hamma ( َّىَض ) 
Kata yang terdiri dari d}a>d (ض)- mi>m (و)- mi>m (و) memiliki arti 
menggabungkan dua hal atau lebih.  Kata d{hamma disinonimkan 
dengan kata qarina. Sedangkan kata kamala dimana ia 
menggabungkan contohnya hukum-hukum, kaidah-kaidan, peraturan, 
larangan dibungkus dalam satu yaitu agama. 
h. Faraga ( َغََرف ) 
Kata faraga  berarti kosong atau lowong.  
           
Artinya: “Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu Hai 
manusia dan jin.” 
 
Kata faraga dalam ayat teserbut yang dimaksud adalah kami 
akan memberikan perhatian sepenuhnya. Sedangkan kata kamala juga 
memiliki arti penuh. 
 
 
                                                          
23
 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an…, h.380. 
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i. Qarana ( ٌَ ََرق) 
Menurut ar-Raghib al-As}faha>ni> kata  ٌَ ََرق berarti  ٌَ اَِرتْقِلا memiliki 
pengertian yang sama seperti kata     ُجا َٔ ِدْزِلإا  yaitu terkumpulnya dua hal 
atau lebih dalam satu makna. Sama halnya dengan kata kamala dalam 
surah al-Maidah : 3 kesempurnaan agama, yang dimaksud itu adalah 
penetapan hukum-hukum dll. 
j. Najaza (  َسََج ) 
Kata jaza>’ merupakan kata dasar dari jaza>‟-yajzi-. Kata jaza>’  
dalam berbagai bentuknya disebutkan 116 kali, tersebar di dalam 47 
surah dan 109 ayat.
24
 Menurut ar-Raghib al-As}faha>ni> kata jaza>’ berarti 
suatu balasan yang bermanfaat, cukup, memadai, atau pantas. 
k. Qad}a> ( ََٗضق) 
Kata qad}a> artinya memutuskan atau memecahkan perkara, baik 
dengan ucapan maupun perbuatan.
25
 Pada firman Allah surah 
Fushshilat : 12 
       
Artinya: “ Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua 
masa”. 
 
Merupakan isyarat terhadap penciptaan  Allah yang bersifat baru 
dan telah selesia dilakukan. Sedangkan kata kamala juga memiliki arti 
sesuatu yang telah selesai. 
 
                                                          
24
 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an…, h. 391. 
25
 Ar-Raghib al-As}hfaha>ni>, Kamus al-Qur’a>n…, h. 194. 
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l. Gamma (  َّىَغ) 
Kata tersebut berarti menutupi sesuatu, didalam al-Qur‟an 
terdapat 11 kali kata ghamma dengan berbagai derivasinya. Kata 
ghamma atau ghamman terdapat enam kali, yaitu di dalam surah Ali 
„Imran : 153 (dua kali),154, surah Thaha : 40, surah al-Anbiya‟ : 88, 
surahal-Hajj : 22, ghummah terdapat satu kali yaitu di dalam surah 
Yunus : 71, dan al-ghamam terdapat empat kali, yaitu di dalam surah 
al-Baqarah : 57 dan 210, surah al-A‟raf : 160, serta surah al-Furqan : 
25.
26
 
m. Karaba ( َبَرَك) 
Ibnu Fari>s menyebutkan bahwa suatu kata yang terdiri atas 
rangkaian  huruf ka>f- ra>’- ba>‟ menunjukan arti keras dan kuat. Sama 
halnya dengan kata kamala sesuatu yang telah ditetapkan maka ia 
kekuatan yang sangat kuat. 
k. Satara ( ََرتَس) 
Kata  َرَتَس artinya adalah menutup sesuatu. Kata  ُرْت ِّسنا atau  ُةةَرْت ُّسنا 
artinya adalah sesuatu yang ditutupi oleh penutup.
27
 Sedangkan kata 
kamala diartikan dengan sesutau yang telah  selesai secara sempurna 
sehingga ia tidak membutuhkan sesuatu yang lainnya. 
 
 
 
                                                          
26
 „Abdul al-Ba>qi>, Mu’jam Mufahra>s li alfadzi Qur’a>n..., h. 641.  
27
 Ar-Raghib al-As}hfaha>ni>, Kamus al-Qur’an…, h. 189. 
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Sebagaimana pemaparan diatas  maka penulis penulis membuat 
diagram analisis semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata kamala: 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Semantik al-Wuju>h 
Semantik al-Naz{a>ir 
TABEL 1 
KLASIFIKASI KATA TAMMA 
KATA MAKNA JUMLAH TEMPAT 
Tamma  Kesempurnaan waktu 6 Al-A‟raf : 142, al-Qasas : 
27, al-Baqarah : 187, 233, 
kamala 
Ka>mil 
Ka>mil min  
Jama’a 
D{hamma 
Faraga 
Qarana 
Najaza 
Qad}a> 
Gamma 
Karaba 
Satara 
 
Satara 
 
Anha> Ka>f 
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at-Taubah : 4 
Tamma  Kesempurnaan firman 
Allah 
2 Al- An‟am : 115, al-A‟raf : 
137  
Tamma  Kesempurnaan nikmat 
Allah  
8 Al- Maidah : 3, 6, Yusuf  : 
6, al-Baqarah : 150, an-
Nahl : 81, al-Fath : 2, al-
An‟am : 154,  
Tamma  Keputusan yang telah 
tetap 
1 Hud : 119 
Tamma  Kesempurnaan 
perbuatan 
2 Al-Baqarah : 124, 196 
Tamma Kesempurnaan agama 3 As-Shaf : 8, at-Tahrim : 8, 
at-Taubah : 32 
 
TABEL 2 
KLASIFIKASI KATA KAMALA 
 
Kata Makna Jumlah  Tempat 
Kamala Cukup 1 Al-Baqarah : 185 
Kamala Sempurna 1 Al-Baqarah : 196 
Kamala Penuh 3 Al-Baqarah : 233, al-
Maidah : 3, an-Nahl : 25 
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BAB IV 
KONTEKSTUALISASI KATA TAMMA DAN KAMALA DALAM AL-
QUR’AN 
 
A. Hikmah Dibalik Penggunaan Kata Tamma dan Kamala Dalam Susunan Ayat 
Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an mukjizat bagi Rasulullah adalah suatu kenyataan yang tak 
dapat dibantah. Boleh disebut al-Qur‟an itu mempunyai daya i’jaz yang luar 
biasa dari segala segi. Mulai dari sistematika susunanya dalam mushaf, 
sampai  pemilihan dan penempatan suatu kata dalam kalimat, terus redaksi 
dan makna yang dikandungnya. Semua itu merupakan suatu yang luar biasa, 
di atas kesanggupan dan nalar manusia.
1
 
Kemukjizatan al-Qur‟an secara garis besar dapat dikategorikan kepada 
dua kelompok besar.  Pertama dari segi redaksi yang mencakup aspek 
susunan ayat demi ayat, surat demi surat dalam mushaf, serta penempatan 
suatu kata  dan susunannya dalam kalimat, dan lain-lain. Kedua, dari segi 
makna. Mencakup aspek makna atau semantik yang dikandung oleh ayat-ayat 
al-Qur‟an seperti  pemberitaan tentang hal-hal  yang gaib, baik pada masa 
lampau, sekarang, maupun masa yang akan datang. Semua itu merupakan 
mukjizat bagi al-Qur‟an yang tak dapat ditandingi oleh siapapun.2 
Al-Qur‟an selalu memilih kata yang tepat untuk menunjukan makna 
yang ingin disampaikan oleh ayat tersebut. Sebagaimana kata-kata yang 
                                                          
1
 Nashruddin Baidan, wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 120. 
2
Ibid,  h. 120. 
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dipandang mirip (bersinonim), pada kenyataannya tidak pernah muncul di 
dalam al-Qur‟an dengan pengertian yang benar-benar sama dengan kata yang 
sama diayat lainnya. Jangankan dua kata yang berbeda namun memiliki 
makna yang bersinonim, kata yang akar katanya pun sama jika dilihat dari 
konteks pembicaraan ayat pasti miliki sedikit ataupun banyak perbedaan 
maknanya. 
Misal kata yang seakar dengan ga’ fa’ dan ra’ (  غ- ف-  ز ) untuk 
penyebutan bagi yang maha pengampun mengunakan gafu>r (   ز٘فغ ), 
sedangkan bagi yang sering mengampuni dari waktu ke  waktu menggunakan 
kata gaffa>r (   زافغ ) yakni Allah menganugrahkan pengampunan dari waktu ke 
waktu.
3
  
Allah swt. dalam pemilihan pengunaan kata tamma dan kamala dalam 
susunan ayat al-Qur‟an menunjukkan bahwasanya kedua kata tersebut 
berbeda, meskipun kedua kata tersebut diartikan sama yaitu „sempurna‟. Jika 
diamati lebih mendalam dilihat konteks ayat tersebut berbicara tentang apa, 
kata sesudah dan sebelumnya (susunan kalimat) maka dapat diketahui 
maksud dari penggunaan kata tersebut.  
Sebagaimana pembahasan surah al-Maidah ayat 3 disebutkan „Allah 
telah memberikan agama yang sempurna lagi utuh dan nikmat yang sudah 
lengkap kepadamu‟. Maka penggunaan kata kamilah dalam surah al-Baqarah 
ayat 196 ini sangatlah tepat dari pada kata tamam karena lafal ini 
menyangkut bilangan puasa, sedangkan kamilah berkenaan dengan sifat 
                                                          
3
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 111. 
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puasa yang dilaksanakan dalam rangka membayar dendan bagi jamaah haji. 
Sehingga nilai dari puasa tersebut sama dengan kurban, jadi kalau kurang 
dari yang telah ditetapkan maka nilainya dianggap tidak sah, dan hadiaih 
yang didapatkan tidak sesuai nilainya dengan kurban.  
Pengunaan kata dalam surah al-Baqarah ayat 233   َِّ ََُٕدى ْٗ َأ َِ ْعِضُْسي ُثَِدى َ٘ ىا َٗ
 ِِ َْيي ٍِ اَم ِِ َْيى ْ٘ َح   ٌَّ ُِخي َُأ َداََزأ ِْ ََ ِى َتَعاَض َّسىا   makna kata ka>milaini yang dimaksud oleh 
ayat ini adalah kurun waktu yang sempurna untuk menyusui itu selama dua 
tahun, penetapan waktu ini adalah hakiki bukan perkiraan. Sedangkan kata 
yutimma yang dimaksud adalah waktu dua tahun itu adalah ketetapan waktu 
yang sempurna boleh kurang dari dua tahun jika ada persetujuan dari ayah 
dan ibunya. 
Allah dalam penggunaan kata tamma dan kamala dalam al-Qur‟an jika 
diamati lebih mendalam sepertinya Allah ingin mengatakan bahwasanya kata 
tamam itu memiliki kedududkanya lebih tinggi dan luas dibandingkan dengan 
kamala. 
 
B. Analisis Penggunaan Kata Tamma dan Kamala Dalam Al-Qur‟an  
Pada pembahasan ini penulis akan melakukan analisis yang berkaitan 
dengan penggunaan kata tamma dan kamala dalam al-Qur‟an. Sebagaimana 
dijelaskan pada bab sebelumnya bagaimana cara untuk mengetahui makna 
kata yang terkandung dalam al-Qur‟an. Maka dalam analisis ini penulis buat 
berdasarkan kontekstual penggunaan kata tamma dan kamala dalam al-
Qur‟an, dengan cara melihat susunan kalimat suatu ayat. Dalam pembahasan 
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ini penulis juga mengelompokkan ayat yang menggunaka kata tersebut 
termasuk golongan surah makkiyah  atau maddaniyah.  
 
1. Konteks Kata Tamma 
 Kata tamma dalam berbagai derivasinya disebut sebanyak 22 kali 
dalam al-Qur‟an, yakni kata tamma (  ٌَّ َح ), tammat (  ْج ََّ َح ), atmamtu           
(  ُج َْ ََ َْحأ ), atmamta (  َج َْ ََ َْحأ ), atmamnaha ( إََاْ َْ ََ َْحأ ), atammaha. ( اَٖ ََّ ََحأ ), 
faatammahuna (  ََّ ََحَأف َِّ ُٖ  ), waliutimma (  ٌَّ ُِحِلِ َٗ  ), yutimmu (  ٌَّ َِخي ), atmim    
( ٌْ َِ َْحأ  ), atimmu> ( ا٘ َُّ َِحأ ), atammu> ( ا٘ َُّ ََحأ ), tama>man ( ا ًٍ ا ََ َح ), mutimmu          
(  ٌُّ ِخ ٍُ  ).
4
 
TABEL II 
KONTEKS KATA TAMMA 
 
NO KALIMAT MAKNA SURAH KONSTEKTUAL 
1.  ٌَّ َخف ِٔ ِّبَز َُجقْي ٍِ
 ًَتيَْيى َِ يَِعبَْزأ 
Maka sempurnalah 
waktu yang telah 
ditentukan Tuhannya 
empat puluh malam. 
Al-A‟raf: 
142 
Janji Allah itu pasti 
akan ditepati, yaitu 
janji 
penyempurnaan 
kitab suci Taurat. 
2.  َلِّبَز ُج ََ ِيَم ْج ََّ َح َٗ
 ًلْدَع َٗ  ًاقْدِص 
Dan telah sempurna 
firman Tuhanmu (al-
Qur‟an) dengan benar 
dan adil. 
Al-An‟am: 
115 
Telah terlaksana 
atau tercapai tujuan 
yang dikehendaki 
dari kehadiran 
                                                          
4
 „Abdul al-Ba>qi>, Mu’jam Mufahra>s li alfdzi Qur’an…, h. 198-199 
57 
 
 
 
kalimat Tuhanmu, 
yakni al-Qur‟an. 
3.  َلِّبَز ُج ََ ِيَم ْج ََّ َح َٗ
َيْْسُحىا 
Dan telah 
sempurnalah firman 
Tuhanmu yang baik 
itu (sebagai janji). 
Al-A‟raf: 
137 
Janji Allah pasti 
benar-benar terjadi. 
4.  َلِّبَز ُت ََ ِيَم ْج ََّ َح َٗ  Kalimat (keputusan) 
Tuhanmu telah tetap,  
Hud: 119 Tammat Telah 
ditetapkan apa yang 
telah dikabarkan dan 
apa yang telah 
ditakdirkan pada 
zaman azali. 
Tammat kalimatu 
diartikan tidak 
menerima 
perubahan. 
5.  ٌْ ُنَْييَع ُج َْ ََ َْحأ َٗ
 ِيخ ََ ِْعّ 
Dan telah aku 
cukupkan nikmat-Ku 
bagimu. 
Al-Maidah: 
3 
Telah dicukupkan 
nikmat pemberian 
Allah sehingga tidak 
lagi membutuhkan 
petunjuk selain dari-
Nya. 
6.  اًسْشَع َج َْ ََ َْحأ ُْ ِ َإف Jika engkau Al-Qasas: Menyebutkan 
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 َكِدْْ ِع ِْ َِ َف sempurnakan sepuluh 
tahun maka itu adalah 
(suatu kebaikan) 
darimu. 
27 bahwasanya 
wajibnya hanya 8  
tahun jika 
disempurnakan 
menjadi sepuluh 
itulah kebaikan buat 
kamu. 
7.  يَس ْ٘ ٍُ  َاّْدَع َٗ َٗ
 اََْٖ َْ ََ َْحأ َٗ  ًَتيَْيى َِ ْيِيَثَيث
  سْشَِعب 
Dan Kami telah 
menjanjikan kepada 
Musa (memberikan 
Taurat) tiga puluh 
malam, dan kami 
sempurnakan jumlah 
malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi). 
Al-A‟raf: 
142 
Tiga puluh hari 
ditambah dengan 
sepuluh hari, hal ini 
bertujuan agar tidak 
terjadi 
kesalahpahaman 
bahwa yang 
dimaksudkan adalah 
sepuluh hari itu 
hanyalah sebagai 
pelengkap tiga 
puluh hari. 
8.  َييَع َاٖ ََّ ََحأ ا ََ َم
 ُوَْبق ِْ ٍِ  َلْي َ٘ ََبأ
 َفَحِْسإ َٗ  ٌَ ْيِٕ َسِْبإ 
Sebagaimana Dia  
telah 
menyempurnakan 
nikmat-Nya kepada 
Yusuf: 6 Pemberian nikmat 
yang sempurna 
yaitu; nikmat 
duniawi dan 
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kedua orang kakekmu 
sebelum itu, (yaitu) 
Ibrahim dan Ishak. 
ukhrawi. 
9.  ٌَ ِٕ َسِْبإ ََٚيخْبا ِِذإ َٗ
 َِّ ُٖ ََّ َََّأف  ج ََ ِيَِنب ُُّٔبَز 
Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan 
beberapa kalimat, lalu 
dia melaksanakannya 
dengan sempurna. 
Al-
Baqarah: 
124 
Konteks kata 
faatammahunna 
tersebut sebagai 
pujian, memberi 
kesan bahwa 
perintah dan 
larangan itu cukup 
berat , dan bahwa 
beliau tidak 
menunda-nunda 
pemenuhan perintah 
atau larangan 
tersebut.  
10  ٌْ ُنَْييَع ِٚخ ََ ِْعّ ٌَّ ُِحِلِ َٗ  Agar Aku 
sempurnakan nikmat-
Ku kepadamu. 
Al-
Baqarah: 
150 
Ketetapan nikmat 
Allah yang 
sempurna dan 
nikmat Allah yang 
akan bertambah 
banyak jika kaum 
muslimin mengarah 
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ke arah yang 
ditetapkan Allah. 
11.  ٌَّ ُِخي َُأ َداََزأ ِْ ََ ِى
 َتَعاَض َّسىا 
Bagi yang ingin 
menyusui secara 
sempurna. 
Al-
Baqarah: 
233 
Berfungsi sebagai 
penetapan jangka 
waktu penyususan 
tersebut. 
12.  ُدْيُِسي ِْ َِنى َٗ
 ٌَّ ُِخِيى َٗ  ٌْ ُمَسَُِّٖطِيى
 ُٔخ ََ ِْعّ 
Tetapi dia hendak 
membersihkan kamu 
dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu. 
Al-Maidah: 
6 
Dengan 
memberikan 
keringanan untuk 
melakukan 
tayamum ketika 
sakit dan berada 
dalam perjalanan.  
13  َُأ َِّلإ ُالله َْٚبَأي َٗ
 َُٓز ْ٘ ُّ ٌَّ ُِخي 
Tetapi Allah 
menolaknya, dan 
berkehendak 
menyempurnakan 
cahaya-Nya. 
At-Taubah: 
32 
Kehadiran cahaya 
yang bersifat 
material (matahari)  
yang diciptakan 
Allah sehingga kita 
tidak membutuhkan 
cahaya yang 
lainnya. 
14.  َلِْيَبخَْجي َِلىَرَم َٗ
 ِْ ٍِ  َل َُ ِّيَُعي َٗ  َلُّبَز
Dan demikian, Tuhan 
memilih engkau 
Yusuf: 6 Menyempurnakan 
nikmat yang 
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 ِثْيِداََحلِا ِوْيِٗ
َْأح 
 َُٔخ ََ ِْعّ ٌَّ ُِخي َٗ  
(untuk menjadi nabi) 
dan mengajarkan 
kepadamu sebagian 
dari takwil mimpi dan 
menyempurnakan 
(nikmat-Nya) 
kepadamu. 
dimaksud adalah 
dengan kenabian. 
15.  َِلىَرَم ,َُٔخ ََ ِْعّ ٌَّ ُِخي
 ٌْ ُنَّيََعى ٌْ ُنَْييَع
 َُ ٘ َُ ِيُْسح 
Demikian Allah 
menyempurnakan 
nikmat-Nya 
kepadamu agar kamu 
berserah diri (kepada-
Nya). 
An-Nahl: 
81 
Dengan jalan 
mengutus para nabi 
untuk 
menyampaikan 
petunjuk 
keagamaan. 
16. ا ٍَ  ُالله ََلى َِسفَْغِيى ًَ ََّدَقح
 َس ََّخَأح ا ٍَ َٗ  َِلبّْ َذ ِْ ٍِ
 َُٔخ ََ ِْعّ ٌَّ ُِخي َٗ  
Agar Allah 
memberikan ampunan 
kepadamu 
(Muhammad) atas 
dosamu yang lalu dan 
yang akan datang 
serta 
menyempurnakan 
nikmat-Nya. 
Al-Fath: 2 Menganugrahkan 
kepada nabi 
Muhammad aneka 
kenikmatan yang 
selama ini belum 
beliau peroleh, 
seperti dipeluknya 
agama Islam oleh 
masyarakat Mekah, 
dan tunduknya 
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suku-suku yang 
selama ini melawan 
beliau. 
17.  َُ َز ْ٘ ُّ َاَْى ٌْ َِ َْحأ َا َّْبَز
 َاَْيىِْسفْعا َٗ  
Ya Tuhan kami, 
sempurnakanlah untuk 
kami cahaya kami dan 
ampunilah kami. 
At-Tahrim: 
8 
Sebagai isyarat 
adanya kekurangan 
yang mereka 
rasakan dari cahaya 
itu. Yaitu cahaya 
Iman dan amal yang 
masih memiliki 
kekurangan sesuai 
dengan tingkat 
keimanan dan 
kesalahan masing-
masing. 
18.  ًَ َاي ِّصىا ا ْ٘ َُّ َِحأ ٌَّ ُث
َيِىإ  ِوْيَّىا  
Kemudian 
sempurnakanlah puasa 
sampai (datang) 
malam. 
Al-
Baqarah: 
187 
Hal itu merupakan 
pemaafan dan 
rahmat dari Allah, 
maka Allah 
membolehkan 
melakukan sesuatu 
yang dapat 
membatalkan puasa. 
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19.  َّجَحىا ا ْ٘ َُّ َِحأ َٗ
 ِِلِ َةَس َْ ُعْىا َٗ  
Dan sempurnakanlah 
ibadah haji dan umrah 
karena Allah. 
Al-
Baqarah: 
196 
Perintah 
pelaksanaan haji dan 
umrah dengan 
sempurna, sehingga 
tidak ada salah satu 
unsurnya tersisa 
(terlewatkan). 
20.  ٌْ َُٕدْٖ َع ٌْ ِٖ َْيِىإ ا٘ َُّ َِحَأف
 ٌْ ِٖ ِح َّد ٍُ  َيِىإ 
Maka terhadap 
mereka  itu penuhilah 
janjinya sampai batas 
waktunya. 
At-Taubah: 
4 
Menunjukkan 
bahwa kaum 
muslimin dilarang 
untuk membatalkan 
janjinya secara 
sepihak, kecuali 
pihak lain dahulu 
yang 
membatalkannya, 
baik secara tegas 
maupun melalui 
bukti-bukti yang 
meyakinkan. 
21.  َٚس ْ٘ ٍُ  َاَْْيحاَء ٌَّ ُث
 َييَع ا ًٍ ا ََ َح ََبخِنْىا
 َِ َسَْحأ ِٙرَّىا 
Kemudian kami telah 
memberikan kepada 
Musa kitab (Taurat) 
Al-An‟am: 
154 
Penyempurnaan 
nikmat hadiah bagi 
suatu kaum yang 
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untuk 
menyempurnakan 
(nikmat kami) kepada 
orang yang berbuat 
kebaikan. 
telah berbuat baik. 
22.  ْ٘ َى َٗ  ِٓ ِز ْ٘ ُّ ٌُّ ِخ ٍُ  ُالله َٗ
 َُ ُِٗسفَنىا َِٓسَم 
Dan Allah tetap 
menyempurnakan 
cahaya-Nya meskipun 
orang-orang kafir 
membencinya. 
As-Shaf: 8 Mengandung makna 
pemantapan 
penyempurnaan  
 
Kata tamma yang tergolong surah makkiyah terdapat pada surah al-
A‟rah, al-An‟am, Hud, al-Qasas, Yusuf, an-Nahl. Sedangkan kata tamma 
yang terdapat pada surah yang tergolong maddaniyah yaitu, surah al-
Maidah, al-Baqarah, at-Taubah, al-Fath, at-Tahrim, as-Shaf.  
Kata tamam miliki arti sempurna, tetap, penuh, cukup,. Kata 
tamma yang memiliki makna tetap hanya pada surah Hud ayat 119. 
Sedangkan kata tamma yang miliki makna penuh hanya pada surah at-
Taubah ayat 4. Kata tamma yang miliki makna cukup hanya pada surah 
al-Maidah ayat 3. Dan lainnya penggunaan kata tamma dalam al-Qur‟an 
memiliki makna sempurna. 
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2. Konteks Kata Kamala  
Kata kamala dengan kata dasar ka>f, mi>m, la>m ( ك- ً- ه  ) digunakan 
dalam al-Qur‟an terulang sebanyak 5 kali, yakni dengan kata akmaltu ( 
 ُجْي ََ َْمأ )  dalam surah al-Maidah: 3, litukmilu> ( ا ْ٘ ُي َِ ُْنِخى ) dalam surah al-
Baqarah ayat 185, ka>milaini (  ِِ َْيي ٍِ اَم ) dalam surah al-Baqarah ayat 233 , 
ka>milatun (   َتي ٍِ اَم ) terdapat pada surah al-Baqarah ayat 196 dan surah an-
Nahl ayat 25.
5
 
TABEL III 
KONTEKS KATA KAMALA 
NO KALIMAT MAKNA SURAH KONTEKSTUAL 
1.  َة َّدِعىا اُ٘ي َِ ُْنِخى َٗ  Hendaklah kamu 
mencukupkan 
bilangannya. 
Al-Baqarah: 
185 
Perintah menjaga 
hitungannya secara 
sempurna. 
2.   َتي ٍِ اَم  ةَسَشَع َلِْيح Itulah sepuluh 
(hari) yang 
lengkap. 
Al-Baqarah: 
196 
Bukan untuk 
mengajarkan bahwa 
tiga ditambah tujuh 
adalah sepuluh, 
namun itu untuk 
menjelaskan bahwa 
sepuluh hari 
tersebut merupakan 
jumlah puasa yang 
                                                          
5
 „Abdul al-Ba>qi>, Mu’jam Mufahra>s li alfdzi Qur’an…, h. 788. 
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lengkap yang 
kedudukannya sama 
seperti kurban. 
3.  َِ ْعِضُْسي ُثَِدى َ٘ ىا َٗ
 َح َِّ ََُٕدى ْٗ َأ ِِ َْيى ْ٘
 ِِ َْيي ٍِ اَم 
Dan ibu-ibu 
hendaklah 
menyusui anak-
anaknya selama 
dua tahun penuh, 
bagi yang ingin 
menyusui secara 
sempurna. 
Al-Baqarah: 
233 
Anjuran waktu 
untuk menyusui 
selama dua tahun 
penuh. 
4.  ٌْ َُنى ُجْي ََ َْمأ ًَ ْ٘ َيىا
 ٌْ َُنْْيِد 
Pada hari ini 
telah aku 
sempurnakan 
agamamu 
untukmu 
Al-Maidah: 3 Memberi isyarat 
bahwa petunjuk-
petunjuk agama 
yang beraneka 
ragam itu, 
kesemuanya dan 
masing-masingnya 
telah sempurna  
5.  ٌْ َُٕزاَش ْٗ َأ ْاُ٘ي َِ َْحِيى
 ِت ََ َِيقىا ًَ ْ٘ َي ًَتي ٍِ اَم 
(Ucapan mereka) 
menyebabkan 
mereka pada hari 
kiamat memikul 
An-Nahl: 25 Untuk menguatkan 
bahwa orang-orang 
kafir yang 
menyesatkan orang 
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dosa-dosanya 
sendiri secara 
sempurna. 
lain akan 
menanggung 
seluruh dosa 
mereka sendiri 
ditambah dengan 
sebagaian dosa 
orang yang mereka 
sesatkan. 
 
Kata kamala yang tergolong surah makkiyah terdapat pada surah 
an-Nahl ayat 25 dan  kata kamala yang tergolong surah maddaniyah 
terdapat pada surah al-Baqarah ayat 185, 196, 233 dan surah al-Maidah 
ayat 3. Penggunaan kata kamala dalam surah al-Baqarah selalu diikuti 
dengan penyebutan suatu jumlah yang telah mutlak ditetapkan oleh 
Allah. 
Telah disebutkan dalam surah al-Baqarah ayat 185 yang membahas 
tentang puasa ramadhan, telah disebutkan  َة َّدِعىا اُ٘ي َِ ُْنِخى َٗ  yang dimaksud 
adalah untuk mencukupkan jumlah puasa ramadhan  selama tiga puluh 
hari (satu bulan). Surah al-Baqarah ayat 196 membahas tentang haji 
dan umrah, dalam ayat tersebut telah disebutkan   َتي ٍِ اَم  ةَسَشَع َلِْيح yaitu 
untuk melengkapi sepuluh itu (puasa selama  10 hari) yang mana 
kedudukannya seperti berkurban. Pada surah al-Baqarah ayat 233 
membahas tentang wanita-wanita yang ditalak dan persusuan, telah 
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disebutkan  ِِ َْيي ٍِ اَم ِِ َْيى ْ٘ َح yaitu waktu yang sempurna untuk penyusuan itu 
selama dua tahun. 
Penggunaan kata kamala dalam surah al-Maidah ayat  3 ini 
membahas tentang makanan yang diharamkan dan penyempurnaan 
agama Islam, telah disebutkan  ٌْ َُنْْيِد ٌْ َُنى ُجْي ََ َْمأ sangatlah tepat 
menggunakan kata akmaltu karena miliki makna Allah telah 
menyepurnakan agama Islam yang mana kita tidak lagi membutuhkan 
suatu petunjuk yang lainnya selain dari agama Allah tersebut. Dan 
pada surah an-Nahl ayat 25 membahas tentang balasan dihari kiamat 
nanti, telah disebutkan, kata ka>milatun pada ayat ini berarti sebab 
akibat dimana ia melakukan sebuah kesalahan maka ia dimintai 
pertanggung jawaban dari masalah tersebut, dan jika ia mengajak 
orang lain untuk melakukan kesalahan maka ia mendapatkan bagian 
akibat dari orang yang mereka ajak tersebut. 
C. Perbedaan dan Persamaan Penggunaan Kata Tamma dan Kamala dalam 
Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang 
jelas, dengan tetap mengikuti setiap tahapan yang lalu, maka lafal al-
Qur‟an bisa ditafsirkan menurut petunjuk bahasa Arab dan penggunaanya, 
sejalan dengan kaidah-kaidahnya, sesuai dengan balaghah al-Qur‟an yang 
indah. Terlihat jelas terdapat banyak kata dalam al-Qur‟an yang memiliki 
makna yang sama dengan kata lainnya.  
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Sebagai contohnya lafal al-Bukhlu dan lafal asy-Syuhhu kedua kata 
tersebut sama-sama memiliki arti kikir, tapi bedanya kalau asy-syuhh 
digunakan untuk kikir yang sangat.
6
 Menurut ar-Ra>gib al-As}faha>ni> bahwa 
kata asy-syuhh memiliki arti kikir yang disertai dengan rakus. Sedangkan 
al-bukhl merupakan antonim (lawan kata) kata “karamun” (dermawan). 
Lafal madda dan amadda, lafal madda adalah al-jaz|bu (menarik) 
dan al-mut}awwalu (memanjangkan). Sementara kata amadda merupakan 
penggubahan bentuk dari kata madda yang ditambahi dengan huruf 
hamzah pada awal katanya. Jika dlihat dengan kata yang disandarkan 
kepada amadda, terkadang kata ini diartikan sebagai mengirimkan 
pertolongan.
7
 
Maka dari situ dapat disimpulkan bahwa dalam pengkajian makna 
kosa kata dalam al-Qur‟an biasa menggunakan kaidah “tidak ada dua kata 
yang berbeda kecuali ada perbedaan maknanya”.  
Setelah penulis mengkaji penggunaan kata tamma dan kamala 
dalam al-Qur‟an dengan menggunakan analisis semantik al-wuju>h wa al-
naz}a>ir dan juga memilihat dari kontekstualisasi kata tersebut dalam ayat 
al-Qur‟an. Terdapat persamaan dan perbedaan dalam hal penggunaan 
ataupun  makna dari kata tamma dan kamala tersebut.  
Persamaan kata tamma dan kamala tersebut sama-sama 
menunjukan arti “sempurna” , dan perbedaannya terlihat dari segi konteks 
                                                          
6
Departemen Agama RI, Mukadimah al-Qur‟an dan Tafsirnya (edisi yang 
disempurnakan), (Jakarta : Departemen Agama RI, 2009), h.155. 
7
 Ibid, h. 160. 
70 
 
 
 
penggunannya dan dari segi makna. Kata tamma digunakan pada kalimat 
yang kedudukannya lebih tinggi dan luas dari kamala, kata tamma 
membutuhkan  penjelasan-penjelasan yang lebih spesifik sedangkan kata 
kamala berisi penjelasan atau bagian-bagian yang menjelaskannya. 
Contoh surah al-Maidah ayat 3 setalah akmaltu itu agama dan 
setelah kata atmamtu itu kata nikmat. Menurut penulis maka agama yang 
Allah berikan itu adalah salah satu nikmat Allah, jadi menyimpulkan 
bahwa kata tamma ibarat suatu wadah yang menampung bagian-bagian 
kecil untuk kesempurnannya. Sedangkan kata kamala masuk kedalam 
bagian-bagian tersebut.  
Menurut kamus umum bahasa Indonesai sempurna ialah utuh dan 
lengkap benar (tidak ada kurang atau celanya). Kata tamma dan kamala 
sama memiliki arti sempurna  namun kata akmaltu  lebih diartikan dengan 
Ku-sempurnakan dan kata atmamtu  lebih diartikan dengann Ku-
cukupkan. Kata akmaltu digunakan untuk mengambarkan gabungan dari 
sekian banyak hal yang masing-masing sempurna dalam satu wadah yang 
utuh, sedangkan kata atmamtu  adalah menghimpun banyak hal yang 
belum sempurna sehingga dengan terhimpunnya ia menjadi sempurna. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berikut penulis paparkan hasil penelitian yang didapatkan, maka untuk 
menjawab rumusan masalah yang ditetepkan diawal pembahasan dan sebagai 
ringkasan dari penjelasan yang telah di sampaikan. 
1. Banyak sekali kata yang diduga mutara>dif (sinonim) di dalam al-Qur’an, 
padahal keduanya memiliki arti yang berbeda, namun  karena sangat 
samar ketidaksamaanya (hampir tidak terlihat).  Sehingga dalam dunia 
penafsiran munculah ilmu-ilmu al-wuju>h wa al-naz}a>ir, yaitu ilmu yang 
membahas tentang kosakata dalam al-Qur’an. Ilmu tersebut menggali 
makna dasar (ةيساسأ ةللاد) dan makna relasional (  ةيقايس ةللاد ). berikut ini 
adalah hasil analisis semantik al-wuju>h wa al-naz}a>ir kata tamma dan 
kamala. 
a. Makna kata tamma berarti sempurna, analisis al-wuju>h dari kata 
tamma, yaitu pemenuhan total, penyelesaian pengajuan, lengkap. 
Sedangkan al-naz}a>ir dari kata tamma, yaitu ata, istaqa>ma, intaha>, 
jara>, h{adas}a, h}as}ala, waqa’a, h}aqaqa, khatama, kamala. 
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b. Makna kata kamala itu berarti sempurna namun meurut beberapa ahli 
bahasa kamala lebih sering diartikan dengan kata lengkap. Al-wuju>h 
dari kata kamala, yaitu cukup, lengkap, penuh, sempurna. Sedangkan 
al-naz}a>irnyna ialah anha>, jama’a, d}hamma, faraga, qarana, najaza, 
qad}a>, gamma, karaba, satara, tamma.  
2. Perbedaan dan persamaan penggunaan kata tamma dan kamala dal al-
Qur’an.  
Tamma dan kamala keduanya sama diartikan dengan sesuatu yang 
sama, yaitu sempurna. Namun jika dilihat dari konteks penggunaannya 
maka tamma digunakan untuk menyempurnakan dari sesuatu, sedangkan 
kata kamala itu adalah sebaliknya kata kamala menyempurnakan pada 
bagian sesuatu sehingga sesuatu tersebut menjadi sempurna.  
Maka dari penelitian yang telah penulis lakukan maka kata tamma 
dan kamala tidaklah bersinonim, karena dari kedua kata tidak ada artinya 
yang banar-benar sama melainkan hanya berdekatan. Dan setiap kata 
penggunaan kata tersebut dalam ayat al-Qur’an memiliki makna 
tersendiri mengikuti konteks ayat. 
B. Saran-saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh  dari kata cukup apalagi 
sempurna. Oleh karenanya di dalam skripsi ini tentu terdapat kesalahan-
kesalahan dan terdapat banyak kekurangan. Setelah melalui proses 
pembahasan dan pengkajian ilmu al-wuju>h wa al-naz}a>ir yang terfokuskan 
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pada kata tamma dan kamala, maka penulis perlu mengemukakan beberapa 
saran sebagai kelanjutan dari kajian yang penulis lakukan. 
1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai ilmu al-wuju>h wa al-
naz}a>ir terhadap kosa kata lain dalam al-Qur’an, karena tema ini sangat 
penting dan diperlukan oleh seorang mufassir dan di dalam dunia 
penafsiran. 
2. Pengkajian secara mendetail mengenai kosakata dalam al-Qur’an yang 
tampak sinonim dengan metode al-wuju>h wa al-naz}a>ir, atau 
menggunakan metode-metode   yang lainnya. Mengingat bahwa suatu 
kajian kosakata dalam al-Qur’an dengan pendekatan semantik amat 
sangat membantu dalam proses memahami makna sebuah bahasa yang 
erat kaitannya akan budaya, pesan moral dan perdaban. 
3. kepada pihak perpustakaan IAIN Surakata, penulis menyarankan untuk 
menambah koleksinya, terutama koleksi kajian yang membahas tentang 
tema al-wuju>h wa al-naz}a>ir. 
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